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ABSTRAK 
 

RANCANGAN MASTER PLAN SISTEM TEKNOLOGI INFORMASI 

PADA DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA KABUPATEN 

NGANJUK MENGGUNAKAN METODE WARD AND PEPPARD 

 

Oleh: 

Niar Ismi Lafirda Al Astisani 

 

Dalam Tugas Pokoknya dinas kominfo membantu bupati dalam 

melaksanakan sebagian urusan rumah tangga daerah dibidang komunikasi dan 

informatika. Tentunya diperlukan dukungan teknologi informasi dan sistem 

informasi yang handal. Untuk memastikan penggunaakn SI/TI tersebut 

mendukung pemerintah, maka diperlukan masterplan SI/TI atau rancangan 

strategi yang terkait dengan SI/TI yang berbentuk dokumen disebut dengan 

masterplan TI.  

Ada beberapa metode dalam membuat rancangan master plan Teknologi 

Informasi. Pada penelitian ini menggunakan metode Ward And Peppard. Metode 

ini terdiri dari tahapan masukan dan keluaran. Di dalam tahapan masukan terdapat 

analisis lingkungan bisnis internal, analisis lingkungan bisnis eksternal, analisis 

lingkungan SI/TI internal, analisis lingkungan SI/TI eksternal. Dalam metode ini 

menggunakan analisis SWOT, analisis Value Chain, dan analisis Mc. Farlan 

Grid. Hasil dari penelitian ini berupa tahap keluaran terdiri dari strategi SI, 

strategi manajemen SI/TI, dan strategi TI. Dari temuan ini diharapkan Dinas 

Kominfo Nganjuk dapat menerapkan Teknologi Informasi ini sesuai dengan 

kebutuhan bisnis Diskominfo Nganjuk. 

 

Kata Kuci: Rancangan Master Plan, Teknologi Informasi, Ward And 

Peppard, Diskominfo Nganjuk  
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ABSTRACT 

 

DESIGN MASTER PLAN OF INFORMATION TECHNOLOGI SYSTEM 

ON COMMUNICATION AND INFORMATICS DISTRICT OF NGANJUK 

REGENCY USING WARD AND PEPPARD METHOD 

 

By: 

Niar Ismi Lafirda Al Astisani 

 

 In the Main Duty, communications services assist the regent in carrying out 

some of the household affairs of the region in the field of communication and 

informatics. Of course, required support of information technology and reliable 

information systems. To ensure that the SI / IT user supports the government, it is 

necessary to master the SI / IT or strategy design related to SI / IT in the form of a 

document called the IT masterplan. 

 There are several methods in making the design of Information Technology 

master plan. In this research using Ward And Peppard method. This method 

consists of input and output stages. In the input stage there is an analysis of the 

internal business environment, the analysis of the external business environment, 

the analysis of the internal SI / IT environment, the analysis of the external SI / IT 

environment. In this method using SWOT analysis, Value Chain analysis, and 

Mc. Farlan Grid analysis. The result of this research is output stage consist of SI 

strategy, SI / IT management strategy, and IT strategy. From these findings is 

expected Dinas Kominfo Nganjuk can apply this Information Technology in 

accordance with business needs Diskominfo Nganjuk 

 

Kata Kuci: Design Master Plan, Information Technologi, Ward And Peppard, 

Diskominfo Nganjuk.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini perkembangan Teknologi Informasi (TI) semakin 

berkembang pesat. Dengan adanya TI dapat memudahkan kita dalam 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan kapan saja dengan cepat dan mudah. 

Terutama perkembangan TI di pemerintahan diharapkan masyarakat dapat 

mengakses kebijakan pemerintah lebih mudah, sehingga program yang 

dilaksanakan pemerintah dapat berjalan lancar. Pemanfaatan TI dalam 

pemerintahan atau yang lazim disebut dengan electronic Government (e-

Government) meliputi pengolahan data, pengolahan informasi, sistem 

manajemen, dan proses kinerja secara elektronik. 

Salah satu faktor kinerja dari instansi pemerintahan daerah yaitu 

pemanfaatan TI. Sebuah organisasi memanfaatkan TI dengan membuat 

sistem informasi berbasis teknologi komputer. Selain itu keahlian kinerja 

dalam menggunakan TI sangat diperlukan dari karyawan sebuah organisasi. 

TI berkaitan dengan pelayanan, hal tersebut dikarenakan salah satu dari 

dimensi dari kualitas pelayanan adalah kecepatan pelayanan. (Mardijono, 

2009) Dimensi disama artikan dengan teknologi infomasi. Dengan adanya 

pelayanan TI maka pelayanan yang diberikan khususnya organisasi akan 

lebih cepat dan akurat.  

Satuan Kerja Perangkat Daerah atau yang disingkat SKPD yang 

sekarang berubah menjadi OPD (Organisasi Perangkat Daerah) merupakan 

satuan perangkat daerah kabupaten/kota yang memiliki tugas memberikan 

pelayanan terhadap masyarakat. Guna mendukung tugas tersebut, tentunya 

perlu adanya TI untuk mendukung aktivitas OPD baik internal organisasi 

maupun publik. Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk dibentuk berdasarkan 
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Peraturan Bupati Nganjuk Nomer 41 tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Pemerintah 

Kabupaten Nganjuk. Dalam mencapai tujuan organisasi yang sesuai dengan 

visi dan misi, tentunnya perlu adanya perencanaan strategi. 

 Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional dan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah, mengamanatkan agar OPD menyusun Rencana Strategis 

Perangkat Daerah (Renstra-PD) sebagai dokumen perencanaan jangka 

menengah lima tahun. Renstra PD tersebut merupakan penjabaran RPJMD 

Kabupaten Nganjuk Tahun 2014-2018. Sehubungan Dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk, merupakan daerah baru yang dibentuk pada tanggal 30 

Desember 2016, maka Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk hanya menyusun 

Renstra PD tahun 2017-2018.  

Perencanaan yang baik merupakan langkah awal untuk menentukan 

arah kebijakan strategis melalui penetapan program yang tepat. Perencanaan 

yang sesuai dengan visi dan misi suatu organisasi. Dalam membangun sebuah 

TI diperlukan perencanaan jangka panjang yang baik. Rencana 

pengembangan TI yang merupakan salah satu investasi suatu organisasi pada 

jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang yang dapat dituliskan 

dalam sebuah dokumen Master Plan TI. Master Plan TI adalah sebuah 

organisasi atau instansi dalam mengelola informasi dan sumber daya yang 

mana memerlukan sumber utama. Sumber utama ini disebut dengan rencana 

induk TI dan komunikasi (Mumtahana, Winarno, & Sunyoto, 2016).  

Di dalam Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) Dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk adalah membantu sebagian urusan yang berhubungan 

dengan komunikasi dan informatika yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, pengelolaan, koordinasi dan mengendalikan seluruh kegiatan bidang 

komunikasi dan informatika (Tupoksi, 2016). Dinas Kominfo Kabupaten 

Nganjuk baru saja berdiri sebagai Dinas yang mengelola bidang 

Komunikasi dan Informatika yang sebelumnya Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informasi.  
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Beberapa kelemahan yang menonjol pada TI maupun Sistem 

Informasi di Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk adalah belum adanya 

website resmi, sehingga dalam penyampaian informasi masih ikut website 

pemeritahan Kabupaten Nganjuk. Serta belum ditunjang manajemen kerja 

dan proses kerja yang kurang optimal dan belum adanya rencana strategis 

TI yang ada di Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. 

Dalam Al-Qur’an, fungsi perencanaan dapat kita temukan dari surat 

al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi: 

 

Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Juga dalam hadits ( Hadits-Kutub at Tis’ah) Rasulullah bersabda : 

 

“Bahwasannya semua pekerjaan diawali dengan niat, dan 

bahwasannya pekerjaan tergantung pada niat (rencananya)” (HR. Bukhari: 

01) 

Dari ayat dan hadist di atas, dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu harus 

diniatkan (rencanakan) terlebih dahulu. Niat tersebut diartikan sebagai 

rencana, jadi rencana yang baik akan menghasilkan hasil yang baik. 

 Dengan penjelasan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian di Dinas 

Kominfo Kabupaten Nganjuk yang diharapkan dapat menjadi pedoman  atau 

acuan dalam menentukan rencana strategi TI, pengembangan infrastruktur 

jaringan, dan infrastruktur TI, sehingga kantor Dinas Kominfo Kabupaten 

Nganjuk dapat memberikan layanan public yang cepat, tepat sasaran dan 

melaksanakan visi dan misi pemerintahan yang ditulis dalam Inpres No. 3 

Tahun 2003 yaitu menuju Good Government. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, 

maka peneliti dapat merumuskan masalah bagaimana membuat rancangan 

Master Plan Sistem Teknologi Informasi pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Nganjuk menggunakan metode Ward and Peppard?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam permasalahan penelitian ini maka diperlukan batasan-batasan 

masalah yaitu Perencanaan Master Plan IT meliputi: 

1. Analisis kondisi Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk, dan merencanakan 

kebutuhan IT apa saja yang dibutuhkan sesuai visi, misi, dan tujuan 

organisasi. 

2. Perencanaan Master Plan  IT ini menggunakan metode Ward and 

Peppard, proses strategi IT/IS meliputi analisis SWOT, analisis Value 

Chain, analisis Mc Farlan. 

3. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai dari Mei tahun 2018 

pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. 

4. Dalam perancangan ini tidak menghitung anggaran dalam implementasi 

perencanaan strategi SI/TI. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari kegiatan yang dilakukan untuk pembuatan Master 

Plan TI pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk yaitu untuk membuat 

rancangan Master Plan Sistem Teknologi Informasi pada Dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk menggunakan metode Ward and Peppard 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dihasilkan dari hasil penelitian ini yaitu: 
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1. Membantu Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk dalam membuat 

perancangan Master Plan IT  

2. Memperoleh pengetahuan akan kebutuhan apa saja atas perancangan 

Master Plan IT yang telah dibuat, sehingga dapat menghindari kesalahan 

dalam pengembangan TI Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk 

kedepannya. 

3. Dokumen hasil dari Master Plan IT dapat digunakan sebagai panduan 

dalam mengimplementasikan TI dan Sistem Informasi guna mendukung 

tujuan organisasi. 

4. Memberikan bahan acuan untuk peneliti berikutnya dalam perencanaan 

TI pada suatu instansi/organisasi pemerintahan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian tentang hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan sekilas tentang Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk serta 

membahas teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan tahapan yang dilakukan dalam perencanaan Master Plan 

yang mengacu dengan teori. 

BAB IV Profil Organisasi 

Bab ini menjelaskan sejarah singkat, visi misi, tugas pokok dan struktur 

organisasi. 

BAB V Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil analisis. 

BAB VI Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil dan pembahasan, dan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk perencanaan Master Plan teknologi ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Pada sub bab ini, akan dibahas mengenai kajian terhadap penelitian IT 

Master Plan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Beberapa 

menggunakan metodelogi yang sama, metodologi Ward and Peppard. 

Beberapa ada juga yang menggunakan objek yang sama, yaitu organisasi 

pemerintahan. Dan beberapa memiliki kesamaan kerangka kerja yaitu upaya 

menuju e-Government. Adapun lebih detailnya akan dijelaskan pada berikut 

ini:  

Tabel 2. 1 Tinjauan penelitian terdahulu 

No Judul 
Jenis 

Publikasi 
Tahun Hasil 

1 PERENCANAAN IT 

MASTER PLAN 

MENGGUNAKAN 

METODE WARD AND 

PEPPARD PADA PT 

TELEHOUSE 

ENGGINEERING 

(Jayantika & Raija, 

2015) 

e-Proceeding 2015 

Hasil dari penelitian ini:  

a). Memberikan 

rekomendasi strategi 

Bisnis. 

b). Memberikan strategi 

manajemen SI/IT. 

c). Memberikan 

rekomendasi IT 

roadmap 

2. PERENCANAAN 

STRATEGI TI PADA 

PONDOK 

PESANTREN 

SALAFIYAH 

Skripsi 2013 

Hasilnya berupa 

Perencanaan Strategi TI 

pada Pondok Pesantren 

Salafiyah Safi’iyah 

dibuat jangka waktu 5 
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No Judul 
Jenis 

Publikasi 
Tahun Hasil 

SYAFI’IYAH 

SITUBONDO 

DENGAN METODE 

WARD-PEPPARD 

(Rosalina, 2013) 

tahun dengan biaya 

Rp.1.541.415.200,- . 

Payback periode 3 tahun 

2 bulan, nilai return of 

investment (ROI) 

44.37% dan nilai 

1,256,502,326.171 > 0. 

 MASTER PLAN TI 

DAN KOMUNIKASI 

(TIK) KANTOR 

PEMERINTAHAN 

DAERAH (Asyikin, 

Fitri, & Nugroho, 2016) 

Jurnal 2016 

a). Penyusunan Master 

Plan TIK meggunakan 

metode analisis SWOT, 

Kerangka kerja Cobit.  

b). Master Plan TIK ini 

menghasilkan 

rekomendasi 

pengembangan sistem 

informasi,  TI dan 

komunikasi,  

c). Menghasilkan 

rekomendasi 

infrastruktur jaringan 

komputer di pedesaan. 

 MASTER PLAN E-

GOVERNMENT 

PEMERINTAHAN 

KABUPATEN 

KLATEN (M. 

Fairuzabadi, 2015) 

Jurnal 2015 

Rencana implementasi 

e-Government 

pengembangan e-

Government secara 

nasional dan disesuaikan 

dengan kondisi yang ada 

di setiap lembaga 

pemerintah. Diberikan 
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No Judul 
Jenis 

Publikasi 
Tahun Hasil 

rekomendasi organisasi 

dan manajemen, dan 

rekomendasi di bidang 

Teknologi. 

 PENGUKURAN 

TINGKAT KESIAPAN 

KANTOR 

PEMERINTAH DESA 

DALAM PENERAPAN 

MASTER PLAN TI 

DAN KOMUNIKASI 

(TIK) 

PERKANTORAN 

DESA 

MENGGUNAKAN 

KERANGKA KERJA 

COBIT 4.1 (Tik, Desa, 

Asyikin, Fitri, & N, 

2015) 

Jurnal 2015 

a). PO 1 tentang 

pendefinisian rencana 

strategis TI berada pada 

nilai/level kematangan 

0.88,  

b). Domain PO 2 

tentang menentukan 

arsitektur informasi 

berada pada nilai/ level 

kematangan 0.66. 

c). Domain PO4 tentang 

proses TI, organisasi TI 

dan hubungannya 

berada pada nilai/ level 

kematangan 0,85 

 

2.2 Teori Dasar yang digunakan  

2.2.1 Pengertian Master Plan TI 

2.2.1.1 Teknologi Informasi 

TI dapat diartikan sebagai teknologi elektronika yang dapat 

mempercepat kualitas informasi, dan juga arus informasi sehingga 

tidak terbatas ruang dan waktu.  
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Teknologi lebih spesifik mengarah kepada pemanfaatan 

teknologi. Dengan kata lain, teknologi menyediakan seluruh proses 

sistem informasi secara berkelanjutan. (Zuhrah & Iain-su, 2011) 

Ada tiga sasaran utama dalam upaya penerapan TI didalam 

sebuah organisasi. Pertama, memperbaiki efisiensi kerja dengan 

melakukan otomasi berbagai proses yang mengelola informasi. 

Kedua, meningkatkan keefektifan manajemen dengan memuaskan 

kebutuhan informasi guna mengambil keputusan. Ketiga, 

memperbaiki daya saing/meningkatkan keunggulan kompetitif 

organisasi dengan merubah gaya dan cara berbisnis (Peppard, 2002).  

 

2.2.1.2 Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah gabungan dari perangkat keras, 

perangkat lunak, infrastruktur, sumber data, kebijakan serta langkah-

langkah dalam menyimpan, mengubah, dan menyebarkan informasi 

dalam suatu organisasi (O’Brien, 2017). 

Sistem informasi merupakan sistem yang memiliki kemampuan 

dalam mengumpulkan seluruh informasi yang berasal dari sumber 

dan menggunakan berbagai macam media untuk mendapatkan 

informasi.(McLeod, 2007) 

Sistem informasi menurut  UK Academic Of Information 

System (UKAIS) adalah sebuah organisasi yang mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, menggunakan, dan menyebarkan informasi 

melalui pemanfaatan teknologi (Peppard, 2002). 

Sedangkan menurut (Turban, 2011) Sistem informasi adalah 

sekumpulan proses, penyimpanan, analisis dan distribusi informasi 

yang memiliki tujuan khusus. Fungsi umum dari sistem informasi 

adalah seperti berikut: 

Tabel 2. 2 Fungsi Umum Sistem Informasi 

Input Processing And 

Storage 

Output 
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a. User Interface 

1). Keyboard 

2). Microphone 

3). Mouse 

b. Data Source 

1). Network 

2). CD-ROM 

a. Processing 

1). Calculate 

2). Change 

b. Storage 

1). RAM 

2). Hardisk 

 

a. Monitor 

b. Printer 

c. Network 

d. Speaker 

a. Input 

Data informasi mengenai transaksi bisnis yang didapat dan 

dikumpulkan. 

b. Processing 

Pengolahan data untuk diubah, diganti, dan dianalisis untuk 

disimpan atau dikirimm ke Output Device 

c. Output 

Data, informasi, hasil dan sebagainya yang terdistribusi 

dalam layar digital atau kertas, dikirim dalam suara, atau dikirim 

ke sebuah jaringan komunikasi.  

d. Feedback 

Informasi ini menghasilkan timbal balik monitoring 

mekanisme dan operasi yang dikontrol dari sebuah organisasi.  

Dari pengertian sistem informasi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi dibutuhkan untuk mendukung TI. TI 

didalamnya terdapat elemen jaringan untuk memperoleh sistem 

informasi yang dapat berkomunikasi, sumber daya manusia yang 

digunakan untuk mengoperasikan sistem informasi, dan lembaga 

yang menjadi tempat untuk mengontrol dan mendukung penggunaan 

sistem informasi. 

 

2.2.1.3 IT Master Plan 

Sebuah organisasi tidak bisa gegabah dalam investasi untuk 

pengadaan TI. Harus diperhitungkan biaya dan sumber daya yang 
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lain agar tidak terjadi pemborosan. Sehingga organisasi memerlukan 

blue print yang disebut dengan IT Master Plan. 

IT Master Plan merupakan sutau perencanaan jangka menengah 

ataupun jangka panjang dalam sebuah organisasi atau perusahaan, 

yang dengan baik bisa menerjemahkan keinginan dari manajemen 

(System Owner), pengguna (System User), dan juga perubaha-

perubahan yang terjadi di dalam maupun diluar organisasi atau 

perusahaan (Ambarwati, 2010). Betapa sulitnya sebuah organisasi 

tanpa memiliki Master Plan. 

 

2.2.1.4 IT Master Plan di Pemerintahan 

Perencanaan strategi TI pada pengembangan e-Government 

digunakan untuk menyesuaikan antara strategi bisnis organisasi 

pemerintahan dengan strategi SI/TI sehingga mendapat nilai tambah 

dari organisasi pemerintahan.  

 

2.2.2 Strategi Sistem Informasi dan Teknologi Informasi 

Strategi sistem informasi dan strategi teknologi informasi (Strategi 

SI/TI) merupakan hal yang berbeda. Strategi SI lebih menekankan pada 

penentuan aplikasi apa yang dibutuhkan dalam sebuah organisasi. Kata 

lain dari strategi SI adalah “Apa?”. Sedangkan strategi TI lebih 

menekankan pada pemilihan teknologi, infrastruktur, dan keahlian 

khusus yang berkaitan dengan pertanyaan “Bagaimana?” (Ward & 

Peppard, 2002) 

Hubungan antara strategi SI, strategi TI, dan strategi bisnis terlihat 

pada Gambar  dibawah ini: 
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Gambar 2. 1 Hubungan strategi SI, strategi TI, dan strategi bisnis 

Sumber: (Ward & Peppard, 2002) 

 

Dalam menentukan strategi SI/TI guna tercapainya visi, misi, dan 

tujuan organisasi, maka perlu memahami strategi bisnis organisasi. 

Pemahaman tersebut terdiri dari: mengapa suatu bisnis dijalankan, 

kemana tujuan arah bisnis, kapan mencapai tujuan bisnis, bagaimana cara 

mencapai tujuan bisnis, apakah ada perubahan yang dilakukan. Jadi 

dalam membangun strategi SI/TI yang menjadi isu sentral adalah 

menyelaraskan alighment strategi SI/TI dengan strategi bisnis organisasi. 

 

2.2.3 Perencanaan strategi SI/TI 

Perencanaan strategis SI/TI merupakan proses identifikasi 

portofolio aplikasi SI berbasis komputer yang akan mendukung 

organisasi dalam pelaksanaan rencana bisnis dan merealisasikan tujuan 

bisnisnya. Perencanaan strategis SI/TI mempelajari pengaruh SI/TI 

terhadap kinerja bisnis dan kontribusi bagi organisasi dalam memilih 

langkah-langkah strategis. Selain itu, perencanaan strategis SI/TI juga 
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menjelaskan berbagai tools, teknik, dan kerangka kerja bagi manajemen 

untuk menyelaraskan strategi SI/TI dengan strategi bisnis, bahkan 

mencari kesempatan baru melalui penerapan teknologi yang inovatif 

(Ward & Peppard, 2002). 

Beberapa karakteristik dari perencanaan strategis SI/TI antara lain 

adalah adanya misi utama: Keunggulan strategis atau kompetitif dan 

kaitannya dengan strategi bisnis, adanya arahan dari eksekutif atau 

manajemen senior dan pengguna, serta pendekatan utama berupa inovasi 

pengguna dan kombinasi pengembangan bottom up dan analisis top 

down. 

Salah satu metode yang digunakan dalam perencanaan strategi 

SI/TI adalah metode Ward and Peppard. Metode ini dimulai dari kondisi 

SI yang kurang bermanfaat dalam suatu organisasi dengan melihat 

peluang bisnis dan fenomena yang terjadi dalam organisasi tersebut, 

mampu memanfaatkan SI/TI dengan maksimal.  

 

Gambar 2. 2 Model Strategi SI/TI (Peppard, 2002) 

 

Metodologi ini terdiri dari tahapan masukan dan keluaran 

(Peppard, 2002). Tahapan masukan terdiri dari: 
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1. Analisis lingkungan bisnis internal analisis ini mencakup strategi 

bisnis saat ini, sasaran, sumber daya, proses serta budaya nilai bisnis 

suatu organisasi.  

2. Analisis lingkungan bisnis eksternal yaitu mencakup analisis 

ekonomi, industri, dan iklim bersaing di organisasi. 

3. Analisis lingkungan SI/TI internal mencangkup strategi bisnis SI/TI 

saat ini, bagaimana kematangan (maturity), bagaimana kontribusi 

terhadap bisnis, keterampilan sumber daya manusia, infrastruktur, 

maupun teknologi, dan juga bagaimana portofolio strategi SI/TI saat 

ini. 

4. Analisis lingkungan SI/TI eksternal, mencakup tren dan pemanfaatan 

teknologi saat ini, pesaing penggunaan SI/TI, pelanggan dan pemasok. 

Untuk melakukan rancangan TI maka data akan diproses melalui 

beberapa tahapan analisis seperti berikut: 

 

2.2.3.1 Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan analisis membantu untuk 

mengidentifikasi untuk mencapai tujuan organisasi dengan melihat 

kelemahan dan kekuatan internal suatu organisasi. Analisis SWOT 

ini terdiri dari Strength (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), 

Opportunities (Peluang), dan Treath (Ancaman).  

Sehingga sebelum melakukan rancangan masterplan TI 

sebaiknya dilakukan analisis SWOT. Hal ini dilakukan dikarenakan 

perencanaan strategi dapat mencapai tujuan yang membangun 

organisasi dan tidak menyebabkan kerugian. 
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Gambar 2. 3 Matriks Analisis SWOT 

Sumber: (Rosalina, 2013) 

 

2.2.3.2 Analisis Value Chain 

Analisis Value Chain digunakan untuk memetakan seluruh 

proses alur kerja. Analisis ini dibagi menjadi dua aktivitas, yaitu 

aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Analisis ini mengacu 

kepada dokumen yang menjelaskan tugas dan fungsi setiap unit kerja 

dan pengamatan proses kerja yang terjadi di masing-masing unit 

kerja. 
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Gambar 2. 4 Diagram Value Chain 

Sumber : (Ward & Peppard, 2002) 

 

2.2.3.3 Analisis Mc. Farlan 

Mc. Farlan Grid merupakan analisis yang digunakan 

memetakan aplikasi SI sesuai dengan kontribusi organisasi. 

Pemetaan ini terdiri dari empat kuadran (strategic, high potential, 

key operation, and support). Dari analisis pemetaan 4 kuadran 

tersebut menghasilkan kontribusi aplikasi SI yang akan mendatang 

(Ward & Peppard, 2002). Keempat kuadran tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 2.5 dibawah ini: 

Strategic High Potential 

Aplikasi yang digunakan dalam 

bisnis organisasi 

Aplikasi penting atau sebagai 

point kesuksesan 

Aplikasi yang selalu digunakan 

dalam mencapai kesuksesan 

Aplikasi bisnis yang memiliki 

nilai dalam pencapaian 

kesuksesan 

Key Operational Support 

Gambar 2. 5 Mc Farlan Grid 

Sumber: (Rosalina, 2013) 

 

Sedangkan hasil tahapan keluaran/output dalam metodologi ini 

menghasilkan perencanaan strategi SI/TI terdiri dari: 

a. Business IS Strategy, hasil dari bagaimana setiap unit dapat 

memanfaatkan SI/TI dalam mencapai sasaran bisnisnya. Mencakup 

portofolio aplikasi yang akan datang, menjelaskan kebutuhan sistem 

informasi setiap unit.  

b. IS/IT Management Strategi, , Elemen  umum  dari  strategi  yang  

akan  diaplikasikan  pada  organisasi secara menyeluruh, 

memastikan konsistensi kebijakan berdasarkan kebutuhan. 
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c. IT Strategi, Strategi dan kebijakan yang diterapkan untuk mengatur 

penggunaan infrastruktur jaringan dalam perusahaan dan mengatur 

sumberdaya teknisi ahli. 

 

2.3 Integrasi Keilmuan 

Untuk mengetahui bagaimana hubungan rancangan Master Plan jika di 

integrasikan dengan ilmu keislaman, perlu dilakukannya wawancara. 

Wawancara ini dilakukan kepada orang yang berpengalaman di bidang 

keagamaan, bernama M. Zainal Abidin S.Ag, beliau adalah seorang guru 

agama islam sekolah dasar di daerah Rejoso Nganjuk. Selain itu, beliau juga 

terkenal sebagai ustadz di sekitar lingkungan desa perumnas candirejo 

Nganjuk, beliau juga ketua takmir di masjid Baitul Islah dan sering mengisi 

kajian keagamaan di masjid sekitar perumnas candi. Wawancara dilakukan di 

masjid Baitul Islah pada tanggal 20 April 2018 ba’da sholat magrib. 

Pertanyaan yang diajukan peneliti adalah apakah ada kaitannya rancangan 

rencana induk atau kata lain Master Plan dengan keislaman. Beliau 

menjelaskan bahwa sesungguhnya segala sesuatu tentu harus direncanakan. 

Dikatakan penting dikarenakan telah dituliskan di dalam surat Al-Hasy ayat 

18 berikut:  

 

Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Selain itu juga ada hadist yang terkait dengan ini. Juga dalam hadits ( 

Hadits-Kutub at Tis’ah) Rasulullah bersabda : 
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“Bahwasannya semua pekerjaan diawali dengan niat, dan 

bahwasannya pekerjaan tergantung pada niat (rencananya)” (HR. Bukhari: 

01) 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebuah kegiatan ataupun aktivitas 

harus direncanakan terlebih dahulu. Ini dikarenakan agar kegiatan tersebut 

sesuai dengan tujuan. Jika rencana baik, maka akan menghasilkan yang baik 

pula. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang 

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Prof. Sugiyono, 2014). 

Metode ini juga disebut sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih 

bersifat seni (kurang berpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena 

data hasil penelitian lebih mengarah ke interpretasi terhadap data yang 

ditemukan di lapangan. 

Pendekatan metode kualitatif yang digunakan adalah pendekatan Studi 

kasus (Case Study) (Sarwono, 2006). Pendekatan kualitatif studi kasus 

umumnya hanya melakukan studi pada satu organisasi atau perusahaan. 

 

3.2 Sumber Data 

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini secara garis besar dapat 

dibagi menjadi: 

3.2.1 Data primer. 

Penelitian primer membutuhkan data atau informasi dari sumber 

pertama, biasa kita sebut responden. Data atau informasi diperoleh melalui 

pertanyaan tertulis dengan menggunakan kuesioner atau lisan dengan 

menggunaka metode wawancara (Sarwono, 2006). Data primer pada 

penelitian ini bersumber dari hasil wawancara kepala dan jajarannya di 

Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. 

 

3.2.2 Data sekunder. 

Penelitian ini dikenal dengan penelitian yang menggunakan studi 

kepustakaan dan yang biasanya digunakan oleh para peneliti yang 

menganut paham pendekatan kualitatif (Sarwono, 2006). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data (Zuraidah M, 2011). Selalu ada 

hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang 

ingin dipecahkan (Moh. Nazir. Ph. D, 2014). Pada tahap ini ada beberapa 

metode yang dilakukan dalam pengumpulan data dan informasi dalam 

perancangan Master Plan IT antara lain : 

3.3.1 Metode Wawancara 

Teknik wawancara dalam penelitian pendekatan kualitatif dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu 1) wawancara dengan cara melakukan 

pembicaraan informal (informal conversational interview), 2) wawancara 

umum yang terarah (general interview guide approach), dan 3) 

wawancara terbuka yang standar (standarized open-ended interview) 

(Sarwono, 2006). Wawancara dilakukan pada kepala dan sejajarnya di 

Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. 

3.3.2 Metode Observasi 

Kegiatan Observasi meliputi melakukan pencatatan secara sistematik 

kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain 

yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 

Salah satu peranan pokok dalam melakukan observasi ialah untuk 

menemukan interaksi yang kompleks dengan latar belakang sosial yang 

dialami (Sarwono, 2006).  

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan pada Dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk. 

3.3.3 Studi Dokumen 

Studi Dokumen ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

instansi/lembaga, meliputi buku-buku, laporan kegiatannya di instansi 

atau lembaga yang relevan dengnan fokus penelitian (Dr. Ridwan, 2014). 

3.3.4 Studi Pustaka  

Studi pustaka menggunakan refrensi yang berkaitan dengan 

perencanaan strategis TI/SI. Studi pustaka ini dapat berupa buku, jurnal, 
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paper, dan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

perencanaan strategis TI/SI.  

 

3.4 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Ward and Peppard. Terdapat 

tahapan masukan (input), proses, keluaran (output). Prosesnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Master Plan IT di Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk 

Dari Gambar 3.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa berawal dari 

pengumpulan data melalui wawancara, obervasi, studi dokumen, dan studi 

pustaka yang berhubungan dengan Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk guna 

mendukung penelitian ini. Kemudian identifikasi visi, misi, tujuan dan strategi 

Pengumpulan Data: 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Studi Dokumen 

4. Studi Pustaka 

Identifikasi visi, misi, tujuan, dan sasaran 

sesuai dengan rencana strategi 

Diskominfo Kabupaten Nganjuk 

Analisis Lingkungan Bisnis Internal 

Tools: analisis Value Chain 

 

Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal 

Tools: analisis SWOT 

Analisis Lingkungan TI/SI Internal 

Tools: analisis Mc. Farlan Grid 

 

Analisis Lingkungan TI/SI Eksternal 

Tools: Tren TI/SI sekarang  

Strategi bisnis SI Strategi TI Strategi 

Manajemen TI/SI 

Future Application 

Portofolio 
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yang sesuai dengan rencana strategi yang ada pada Dinas Kominfo Kabupaten 

Nganjuk.  Inputan berupa data yang berasal dari lingkungan bisnis internal, 

lingkungan bisnis eksternal, lingkungan TI/SI internal, dan lingkungan TI/SI 

eksternal.  

3.4.1 Analisis Lingkungan Bisnis Internal 

Analisis ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi 

berasal dari lingkungan bisnis internal pada Dinas Kominfo Nganjuk. 

Pengumpulan ini dilakukan dengan wawancara dengan narasumber pada 

pegawai Dinas kominfo Kabupaten Nganjuk. Cara menganalisis yaitu 

dengan analisis Value Chain. Alasan menggunakan analisis Value Chain 

adalah di dalam analisis ini menggambarkan cara pandang organisasi 

sebagai aktivitas-aktivitas yang merubah input menjadi output yang mana 

dapat meningkatkan value atau nilai terhadap pelanggan kedepannya. 

 

3.4.2 Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal 

Analisis ini diperoleh dari lingkungan bisnis eksternal pada Dinas 

Kominfo Nganjuk. Dalam analisis ini menggunakan analisis SWOT 

(Strength, Weakness, Opportunities, Treaths). Analisis ini dari analisis 

kondisi internal kekuatan (Strenght) dan kelemahan (Weakness) dan 

ditambah dengan analisis kondisi eksternal peluang (Opportunities) dan 

ancaman (Treaths) suatu organisasi yang selanjutnya akan digunakan 

sebagai dasar dalam merancang sebuah strategi dan program kerja. 

 

3.4.3 Analisis Lingkungan TI Internal 

Pada analisis lingkungan TI Internal pada Dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk. Analisis ini menggunakan Mc Farlan Grid. Pada Mc 

Farlan Grid dapat memetakan sistem informasi dan TI apa saja yang ada 

di Dinas Kominfo Nganjuk sehingga menghasilkan kontribusi aplikasi SI 

yang akan mendatang. 
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3.4.4 Analisis Lingkungan TI Eksternal 

Analisis Lingkungan TI Eksternal merupakan analisis lingkungan 

luar Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk yang ada kaitannya dengan TI. 

Analisis berdasarkan tren TI/SI yang ada sekarang. Analisis ini dilakukan 

dengan cara wawancara dan mencari di berbagai media, tak terkecuali 

internet. 

Setelah menganalisis lingkungan bisnis, internal, lingkungan bisnis 

eksternal, lingkungan TI/SI internal, dan lingkungan TI/SI eksternal 

kemudian dihasilkan pembagian perencanaan strategi SI/TI, meliputi: 

a. Strategi Bisnis SI yang menekankan pada penentuan aplikasi sistem 

informasi yang dibutuhkan Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. 

b. Strategi TI lebih menekankan pada pemilihan teknologi, infrastruktur, 

dan keahlian khusus. 

c. Strategi Manajemen TI/SI mencakup elemen-elemen umum yang 

diterapkan melalui organisasi, untuk memastikan konsistensi 

penerapan kebijakan TI/SI yang dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil dari perencanaan strategi SI/TI Dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk dihasilkan Future Application Portofolio. Portofolio 

aplikasi yang akan datang berasal dari aplikasi sistem informasi yang 

teridentifikasi dipetakan berdasarkan kontibusinya kepada strategi Dinas 

Kominfo kabupaten nganjuk ke dalam analisis Mc. Farlan Grid.  

 

3.5 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.5.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di kantor Dinas Kominfo Kabupaten 

Nganjuk di Jl. Merdeka no 21, Mangundikaran, Kec. Nganjuk, 

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur 64419. 
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3.5.2 Waktu Penelitian 

Dalam melaksanakan penyusunan proposal skripsi dengan ini 

memaparkan jadwal rincian jadwal pelaksanaan yang akan dilakukan 

selama penelitian ini berlangsung. Adapun jadwal penelitian yang akan 

dilaksanakan seperti berikut:  

No Kegiatan 

Bulan 

Februari Maret April Mei Juni 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Pembuatan Proposal                                 

2 Studi Literatur                                 

3 Ujian Proposal                                 

4 

Melakukan 

Penelitian di Dinas 

Kominfo Kabupaten 

Nganjuk                                 

5 

Melakukan proses 

analisis dan 

pemetaan.                                 

6 

Menentukan Output 

Perencanaan 

Strategi                                 
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BAB IV 

PROFIL ORGANISASI 

 

4.1 Sejarah Singkat Organisasi 

Dinas Komunikasi dan Informatika sebagai Satuan Kerja Perangkat 

Daerah yang membidangi penyebarluasan informasi, pengembangan dan 

pendayagunaan TIK serta pengelolaan dan pengembangan statistik sektoral 

dituntut mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat secara transparan 

dan akuntabel di bidang komunikasi dan informatika. 

Pelayanan tersebut merupakan upaya pemerataan dan pemenuhan hak 

publik akan informasi dengan harapan masyarakat dapat memperoleh dan 

memanfaatkan informasi untuk meningkatkan kesejahteraanya, sedangkan 

bagi jajaran pemerintah terwujudnya implementasi e-government secara utuh 

merupakan tujuan yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan di atas maka 

Pemerintah Kabupaten Nganjuk membentuk Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Nganjuk dengan Peraturan Daerah Nomor 08 tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 

Nganjuk. 

Dengan diberlakukannya peraturan Bupati Nganjuk Nomor 41 Tahun 2016 

tentang, Kependudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata 

Kerja Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Nganjuk merupakan 

dasar hukum pembentukan dinas ini pada akhir tahun yakni bulan Desember 

tahun 2016. 

Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk merupakan dinas baru, namun secara 

operasional sebenarnya urusan pemerintahan yang terkait dengan komunikasi 

dan informatika sudah diselenggarakan oleh Bidang Komunikasi dan 

Informatika pada Dinas Perhubungan. Dinas Komunikasi dan Informatika 

beralamatkan di Jalan Merdeka Nomor 21 Kab. Nganjuk. Mencermati 

perubahan nomenklatur dinas sebagaimana tersebut diatas merupakan salah 

satu bentuk kebijaksanaan Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk dalam 
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rangka efisiensi dan menghindari tumpang tindih tugas, dan fungsi sejenis. 

Dengan demikian jelas bahwa tugas dan fungsi dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Nganjuk semakin lebih luas, bahkan memungkinkan 

untuk melakukan operasional pelayanan informasi secara aktif. 

 

 

4.2 Visi dan Misi Dinas Kominfo Nganjuk 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran yang tertuang dalam 

RPJMD Kabupaten Nganjuk tahun 2014-2018, Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Nganjuk sebagai salah satu perangkat daerah yang 

mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pembantuan bidang 

komunikasi dan informasi memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang ingin 

dicapai oleh Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk, meliputi: 

a. Visi 

Terwujudnya penyelenggaraan e-government yang handal di 

Kabupaten Nganjuk dalam rangka mewujudkan aksesibilitas 

transparansi komunikasi dan informasi. 

b. Misi 

Misi merupakan rumusan umum mengenahi upaya-upaya yang 

akan dilaksanakan untuk mewujudkan Visi. Berdasarkan pengertian 

dimaksud serta berlandaskan makna visi Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Nganjuk maka ditetapkan Misi Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk sebagai berikut : 

• Meningkatkan layanan informasi dengan memberdayakan 

masyarakat dan kerjasama dengan lembaga TI dan komunikasi. 

• Mewujudkan Aparatur Sipil Negara di Kabupaten Nganjuk 

profesional di Bidang Teknologi dan Informasi Komunikasi. 

• Mengembangkan sistem TI dan komunikasi berbasis keunggulan 

lokal dan berdaya saing tinggi. 

• Meningkatkan pengelolaan dan pengembangan TI dan 

komunikasi untuk keterbukaan informasi publik. 
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c. Tujuan 

• Meningkatkan efektifitas dan kehandalan e-government 

• Meningkatkan aksesibilitas dan transparansi informasi 

d. Sasaran 

• Meningkatkan cakupan infrastruktur jaringan TI, keamanan 

informasi dan system informasi terintegrasi 

• Terpenuhinya kebutuhan data/informasi dan statistik daerah 

• Meningkatkan informasi dan KIM berbasis IT, serta eksistensi 

PPID 

 

4.3 Tugas dan Fungsi Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Bupati Nganjuk No 41 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan dan Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk, maka: 

1. Tugas Pokok 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk 

mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan sebagian urusan 

rumah tangga daerah di bidang komunikasi dan informatika yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, penggelolaan, koordinasi dan 

mengendalikan seluruh kegiatan bidang komunikasi dan informatika  

2. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Kominfo Kabupaten 

Nganjuk mempunyai fungsi: 

a. Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi di bidang Komunikasi dan 

Informatika 

b. Pelaksanaan, pembinaan umum, teknis dan operasional bidang 

komunikasi dan informatika berdasarkan kebijakan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 
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c. Pelaksanaan koordinasi antar badan/kantor/dinas dan unit kerja 

lainnya dalam rangka pelaksanaan di bidang komunikasi dan 

informatika 

d. Pelaksanaan, pengawasan, pengendalian rencana dan program 

pembangunan di bidang komunikasi dan informatika 

e. Pemrosesan dan pemberian izin untuk kegiatan yang berkaitan dengan 

bidang komunikasi dan informatika 

f. Pengelolaan administrasi umum meliputi ketatalaksanaan, keuangan, 

kepegawaian, peralatan, dan perlengkapan dinas. 

g. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang komunikasi dan 

informatika 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

4.4 Struktur Organisasi 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Dinas Kominfo Nganjuk 

Dari Struktur di atas, terlihat bahwa Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk 

memiliki Kepala Dinas yang dibawah nya terdapat Sekertariat dan Kelompok 
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Jabatan Fungsional. Sekertariat dibagi menjadi dua yaitu Sub Bagian Umum 

dan Sub Bagian Program, Evaluasi, dan Keuangan.  

Di bawah Kepala Dinas juga dibagi menjadi dua bidang, Bidang 

Statistika dan Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik dan Bidang 

Penyelenggaraan E-Government. Setiap bidang memiliki sub bidang masing-

masing. Bidang Statistika dan Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik 

memiliki 3 seksi. Seksi Statistik, dan Pengelolaan Informasi Publik, Seksi 

Pengelolaan Komunikasi Publik, dan Seksi Layanan Informasi Publik dan 

Hubungan Media. Bidang Penyelenggaan e-Government memiliki 3 seksi, 

Seksi Persandian, Infrastruktur dan Teknologi, Seksi Pengembangan, 

Pengelolaan data dan Aplikasi, dan Seksi Layanan E-Government. 

Seluruh tugas dan pokok fungsi dari masing-masing bagian, telah tertulis 

di dalam rencana strategi Perangkat Daerah (Renstra-PD) 2017-2018 Dinas 

Kominfo Nganjuk yang disebut juga dengan renstra darurat. 

 

4.5 Lokasi Organisasi 

Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk saat ini berkedudukan Jl. Merdeka 

No. 21 Nganjuk, Jl. Merdeka, Mangundikaran, Kecamatan Nganjuk, 

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur 64419, Indonesia. Merupakan kantor Dinas 

Kominfo Kabupaten Nganjuk, provinsi Jawa Timur. Kominfo Kabupaten 

Nganjuk memiliki tugas sebagai penyelenggara bidang komunikasi dan 

informatika untuk daerah Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. 

 

4.6 Kondisi Sumber daya Manusia 

Dalam melaksanakan Tugas Pokok dan Fungsinya, Dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk tahun 2017 didukung oleh 44 (empat puluh empat) orang 

pegawai/karyawan yang terdiri 34 (tiga puluh empat) orang PNS dan 10 

(sepuluh) orang karyawan dengan status tenaga kontrak. Untuk mencapai 

efisiensi dan efektifitas kinerja, dilakukan pembagian tugas bagi Pejabat 

Eselon, sesuai dengan Peraturan Bupati Nganjuk No. 42 Tahun 2016. 
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Data jumlah Pegawai Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk berdasarkan 

Eselonisasi,Golongan,  Tingkat Pendidikan sebagaimana grafik berikut : 

1. Pegawai Negeri Sipil 

Jumlah     =  34 Orang 

a. Berdasarkan Eselon     

- Eselon II    =    1 Orang 

- Eselon III    =    3 Orang 

- Eselon IV    =    8 Orang 

- Staf    =   22 Orang 

b. Berdasarkan Golongan     

- Golongan IV   =    4 Orang 

- Golongan III   =  17 Orang 

- Golongan II   =  12 Orang 

- Golongan I   =    1 Orang 

c. Berdasarkan Pendidikan Formal 

- Tamat S2    =    5 Orang 

- Tamat S1    =  16 Orang 

- Tamat SMA sederajat  =  12 Orang 

- Tamat SMP sederajat  =    1 Orang 

d. Berdasarkan Pendidikan Struktural 

- Lulus DiklatPim IV  =  7 Orang 

- Lulus DiklatPim III  =  3 Orang 

- Lulus DiklatPim II  =  1 Orang 

 

2. Pegawai Tidak Tetap 

Jumlah     = 10 Orang 

Berdasarkan Pendidikan Formal 

- Tamat S1    =    5 Orang 

- Tamat SMA sederajat  =    5 Orang 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Lingkungan Bisnis Internal 

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi pada Dinas Kominfo Kabupaten 

Nganjuk analisis lingkungan bisnis internal akan di analisis menggunakan 

analisis Value Chain. Analisis ini terdiri dari dua kategori aktivitas, yaitu 

aktivitas utama dan aktivitas pendukung.  Adapun analisisnya sebagai 

berikut: 

1. Aktivitas Utama (Primary Activities): 

Aktivitas utama yaitu aktivitas-aktivitas keseharian utama yang 

dilaksanakan oleh Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk: 

a. Inbound Logistics 

Aktivitas yang berhubungan dengan penanganan material 

sebelum digunakan. Pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk inbound 

logistic adalah pembinaan dan pengelolaan manajemen e-government, 

mengelola pembuatan aplikasi sistem informasi pada OPD se-kabupaten 

Nganjuk. 

b. Operations 

Operations dilakukan setelah proses inbound logistic dilaksanakan, 

maka proses pelaksanaan pun akan lebih terarah dan sistematis. Proses 

merubah input menjadi output pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk, 

meliputi: 

• Proses pelayanan pembuatan Aplikasi sistem informasi OPD se 

Kabupaten Nganjuk. 

• Proses monitoring sistem informasi OPD se Kabupaten Nganjuk. 

c. Outbound Logistics 

Aktivitas yang berhubungan dengan pengolahan input menjadi 

output berupa hasil laporan seluruh hasil kegiatan dari Dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk dan hasil sistem informasi yang dikelola Kominfo 
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meliputi: Laporan keuangan, hasil pengelolaan dan monitoring aplikasi 

sistem informasi seluruh Kabupaten Nganjuk yang dikelola kominfo. 

d. Sales & Marketing 

Yang dimaksud sales & marketing disini adalah sosialisasi dan 

publikasi dari hasil Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk yang telah di 

selesaikan supaya dapat memberikan manfaat kepada masyarakat. Sales 

& marketing berupa:  

• Website resmi Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk 

• Pengelolaan Radio Suara Anjuk Ladang FM (RKPD Kabupaten 

Nganjuk) 

Dinas Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas 

menyelenggarakan pengelolaan Radio Pemerintah Kabupaten 

Nganjuk yaitu Radio Suara Anjuk Ladang (RSal), yang saat sekarang 

sudah menjadi Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Rsal 

FM 105,3 FM. 

e. Servicing 

 Pada aktivitas ini masyarakat dapat memberikan kritik, saran, dan 

usulan kepada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk sebagai acuan di 

tahun berikutnya. Adanya Layanan Pengaduan Masyarakat Online 

(LAPORSP4N). Sistem informasi pengaduan masyarakat. Sistem ini 

dapat mengadukan kritik, saran, usulan masyarakat terhapap OPD yang 

ada di Kabupaten Nganjuk. Salah satu pemerintahan yang baik 

merupakan yang bersedia menerima atas semua masukan kritik dan saran 

dari masyarakat.  Jika kritik dan saran benar, maka akan ditindak lanjuti 

oleh pemerintah. Hasil dari pengaduan masyarakat ini dapat diliput oleh 

radio maupun media massa lainnya. 

 

2. Aktivitas Pendukung (Support Activities): 

Setelah memperoleh hasil dari aktivitas utama, aktivitas pendukung 

meliputi: 
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a. Infrastructure 

Infrastruktur merupakan aktifitas pendukung yang penting 

bagi kelangsungan proses bisnis pada sebuah organisasi. Untuk  

mendukung  kelancaran  tugas  pokok  dan  fungsinya, sumber  

pembiayaan  operasional  Dinas  Komunikasi  dan  Informatika 

Kabupaten Nganjuk selain  dari  APBD  Kabupaten Nganjuk,  juga 

bersumber  dari  APBD  Provinsi  Jawa  Timur  (melalui  Dinas 

Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur) dan APBN 

(melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika RI). Selain 

pendanaan, Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk membutuhkan 

infrastruktur seperti: Sistem Pengelolaan Keuangan Daerah 

(SIMDA), sistem yang mengelola gelombang radio, sistem 

pengawasan server dan memantau jaringan informasi, sistem tanda 

tangan online.  

b. Human Resource Management 

Manajemen sumber daya manusia merupakan pengaturan 

sumberdaya manusia mulai dari perekrutan, kompensasi, sampai 

pemberhentian. Pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk berupa 

aplikasi sistem informasi pengelolaan data kehadiran pegawai 

mengikuti Diklat IT bagi pegawai pada Dinas Kominfo Kabupaten 

Nganjuk. 

c. Product and technology Development 

Produk dan pengembangan teknologi menjadi hal yang 

penting untuk menuju e-government. Produk dari pengembangan 

teknologi pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk meliputi sistem 

administrasi surat menyurat berbasis elektronik perkantoran maya 

(SIMAYA), hasil aplikasi sistem informasi seluruh Kabupaten 

Nganjuk yang dikelola kominfo berupa SI Kesehatan, Arpus, 

SiPenTOL, SMILE, SI Pendidikan, LPPD, SI Arsip, e-planning, 

SIRENA 
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d. Procurement 

Berkaitan proses perolehan input/sumber data pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk dilakukan 

dengan pengadaaan sarana dan prasarana. Proses procurement ini 

Kominfo bekerja sama dengan PT Telkom dalam layanan internet, 

dan sistem pengadaan elektronik barang dan jasa yang digunakan 

oleh LPSE (Layanan Pengadaan Secara Elektronik). 

Dari penjelasan analisis diatas, dapat dibuat gambar analisis value chain 

pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk seperti berikut: 
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Keterangan: yang dicetak tebal sudah ada SI 

 

Gambar 5. 1 Analisis Value Chain Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk 
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5.2 Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal 

Pada tahap ini dilakukan analisis menggunakan diagram analisis 

SWOT. Matriks SWOT ini menggambarkan secara jelas peluang 

(Opportunity) dan ancaman (Treath) yang berasal dari lingkungan eksternal 

yang disesuaikan dengan kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness) 

yang dimiliki oleh Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. Implementasi metode 

ini kan membantu organisasi untuk memperkuat keunggulan dengan 

menangkap peluang yang ada atau menekan kelemahannya melalui 

penyelesaian tantangan yang dihadapi. Hal buruk akan terjadi apabila 

organisasi mengembangkan kelemahan karena ketidakmampuan untuk 

mengantisipasi dan mengatasi ancaman yang terjadi. 

Dari hasil analisis observasi dan wawancara peneliti dengan jajaran 

pegawai pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk, beserta studi dokumen 

yang ada, maka dapat dijabarkan matriks SWOT sebagai berikut: 

1. Kekuatan (Strength) 

a. Dukungan undang-undang tentang Keterbukaan Informasi Publik (S1) 

b. Tersedianya sarana & prasarana komunikasi dan informatika (S2) 

c. Tersedianya SDM dilingkungan Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk 

(S3) 

d. Tersedianya Anggaran (S4) 

2. Kelemahan (Weakness) 

a. Dinas yang baru berdiri sehingga perlu proses adaptasi (W1) 

b. Belum Optimalnya mekanisme kinerja dan koordinasi internal (W2) 

c. Belum optimal kegiatan pelayanan komunikasi dan informatika (W3) 

d. Keterbatasan jumlah SDM TI di lingkungan Dinas Komunikasi dan 

Informatika Nganjuk (W4) 

e. Belum optimal pengembangan aplikasi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (W5) 

f. Kurangnya kemampuan dalam mengintegrasi sistem informasi dan 

database OPD (Organisasi Perangkat Daerah) (W6) 

g. Terbatasnya anggaran operasional yang tersedia (W7) 
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3. Peluang (Opportunities) 

a. Melakukan kerjasama dengan media masa (O1) 

b. Kebutuhan peningkatan kualitas pelayanan publik (O2) 

c. Kesadaran masyarakat akan pentingnya informasi (O3) 

d. Banyak OPD yang membangun aplikasi sendiri (O4) 

e. Kebutuhan pengembangan TIK dalam penyelenggaraan pemerintahan 

(O5) 

f. Adanya akses pengajuan anggaran ke pemerintah pusat maupun 

provinsi (O6) 

4. Ancaman (Threats) 

a. Belum ada kesamaan persepsi antara stakeholder tentang kelembagaan 

komunikasi dan informatika (T1) 

b. Kurangnya minat para pegawai yang ditempatkan pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika (T2) 

c. Masih banyaknya masyarakat yang buta teknologi informasi dan 

komunikasi (T3) 

d. Terbatasnya kemampuan APBD Kabupaten Nganjuk dalam 

memenuhi berbagai tuntutan kegiatan pembangunan (T4) 

Setelah menganalisis SWOT, kemudian peneliti dilanjutkan untuk 

menentukan strategi. Berikut merupakan strategi dari hasil analisis SWOT 

pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk: 

1. Strategi SO (Strength and Opportunities) 

Strategi ini digunakan untuk menangkap dan memanfaatkan  peluang 

yang ada dengan memaksimalkan kekuaatan yang dimiliki di suatu 

organisasi. 

Tabel 5. 1 Strategi SO Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. 

 Strength (Kekuatan) 

 Strategi SO 

Opportunities (S1-O1) Dengan adanya undang-undang tentang 
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 Strength (Kekuatan) 

 Strategi SO 

(Peluang) Keterbukaan publik peluang bagi dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk untuk melakukan kerja sama 

dengan media masa secara lebih maksimal 

(S2-O2-O3) Tersedianya sarana dan prasarana 

pada Dinas Kominfo dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan peningkatan pelayanan 

publik dengan mengajak masyarakat untuk sadar 

akan pentingnya informasi 

(S3-O4) Adanya SDM dilingkungan Kominfo di 

manfaatkan untuk membantu OPD-OPD dalam 

membangun aplikasi 

(S4-O5-O6) Memanfaatkan anggaran yang ada 

dan juga akses pengajuan anggaran ke 

pemerintahan pusat maupun provinsi yang 

mudah dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

pengembangan TIK dalam penyelenggaraan 

pemerintahan 

 

2. Strategi WO (Weakness and Opportunities) 

Strategi yang bertujuan untuk memperbaiki dan mengurangi 

kelemahan yang ada di organisasi dengan memanfaatkan peluang yang 

dimiliki. 

Tabel 5. 2 Strategi WO Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. 

 Weakness (Kelemahan) 

 Strategi WO 
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 Weakness (Kelemahan) 

 Strategi WO 

Opportunities 

(Peluang) 

(W1-O1) Memanfaatkan media masa untuk 

membantu mempromosikan dinas yang baru 

berdiri ini 

(W2-W3-O2-O3) Mengoptimalkan kinerja 

dengan memanfaatkan peluang mengajak 

masyarakat akan pentingnya informasi 

(W4-O4) Dengan banyak OPD yang membangun 

aplikasi sendiri menjadikan peluang bagi 

diskominfo untuk mengurangi mencari SDM IT 

untuk membangun aplikasi. 

(W6-O5) Menentukan satu pegawai tiap OPD 

untuk dijadikan admin dalam integrasi sistem 

informasi dan database OPD. 

(W7-06) Memanfaatkan akses pengajuan 

anggaran ke pemerintah pusat maupun provisi 

yang mudah tersebut untuk meminta anggaran 

operasional yang terbatas di diskominfo. 

 

3. Strategi ST (Strength and Threat) 

Strategi ini digunakan untuk mengurangi atau meminimalisir 

ancaman suatu organisasi dengan memanfaatkan kekuatan internal dalam 

organisasi. 

Tabel 5. 3 Strategi ST Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. 

 Strength (Kekuatan) 

 Strategi ST 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 Strength (Kekuatan) 

 Strategi ST 

Threat 

(Ancaman) 

(S1-T1) Melihat undang-undang, tupoksi, dan 

peraturan daerah untuk menyamakan persepsi 

antara stakeholder tentang kelembagaan 

komunikasi dan informatika 

(S2-T2) Memberikan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan kepada para pegawai ditempatkan 

(S3-T3) Memanfaatkan SDM untuk mengajak 

masyarakat dalam sadar teknologi. 

 

 

 

4. Strategi WT (Weakness and Threat) 

Strategi yang digunakan untuk memperbaiki kelemahan yang ada 

pada suatu organisasi untuk meminimalisir ancaman. Strategi ini 

merupakan strategi untuk bertahan dalam peta persaingan. 

Tabel 5. 4 Strategi WT Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. 

 Weakness (Kelemahan) 

 Strategi WT 

Threat 

(Ancaman) 

(W1-T1) Lebih ditingkatkannya komunikasi 

antara stakeholder. 

(W2-T2) Mengoptimalkan mekanisme kinerja 

dan koordinasi internal agar minat pegawai yang 

ditempatkan mengingkat. 

(W3-T3) Lebih memperhatikan mutu dan 
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 Weakness (Kelemahan) 

 Strategi WT 

kualitas pelayanan terhadap masyarakat. 

(W4-W5-W6-W7-T4) Merekrut SDM sesuai 

dengan bidang yang dibutuhkan Komunikasi dan 

Informatika, dan melakukan pelatihan IT kepada 

SDM yang sudah ada. Untuk menghemat 

anggaran. 

 

5.3 Analisis Lingkungan Internal TI 

Setelah melakukan analisis SWOT, kemudian dilanjutkan dengan 

menemukan Kondisi Teknologi Informasi internal. Analisis ini mencakup 

kondisi SI/TI organisasi dari pandangan bisnis saat ini, bagaimana 

kematangan (maturity), bagaimana kontribusi terhadap bisnis, sumberdaya 

manusia, infrastruktur, hardware, software, termasuk juga portofolio dari 

SI/TI yang ada saat ini. 

5.3.1 Hardware 

a. AccessPoint 

Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk menempatkan access point di 

kantor kantor pusat Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk, Sedangkan 

untuk masing-masing OPD penempatan dan pengelolaan access point 

yang dilakukan oleh masing-masing OPD. 

b. Router dan Mikrotik 

Dinas komunikasi dan Informasi memiliki 4 (empat) buah Router 

Mikrotik, untuk pengelolaan LPSE Kabupaten Nganjuk dan internet di 

Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika. 

c. Switch/ Switch HUB 

Untuk mewujudkan kestabilan koneksi antar perangkat jaringan 

komputer, disediakan Switch yang menghubungkan beberapa 
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pheripheral di Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. 

d. Network ToolKit 

Untuk pemeliharaan dan pengembangan jaringan komputer, 

didukung dengan peralatan jaringan antara lain: Tang Cramping Tool 3 

unit, kabel tester UTP 2 unit, cable UTP 1 rol dan Konektor RG45 1 

box. Tang Cramping berfungsi sebagai penjepit konektor RG45 dan 

kabel UTP, pengetesan dengan kabel tester UTP, apakah kabel tersebut 

layak atau tidak dipergunakan. 

e. Server 

Dinas Komunikasi dan Informatika mempunyai 7 unit server yang 

dipergunakan untuk aplikasi LPSE (5 server) dan 2 unit server untuk 

pengelolaan website nganjukkab.go.id. Penyediaan server ini cukup 

untuk memonitoring aplikasi sistem informasi seluruh OPD-OPD yang 

ada di Kabupaten Nganjuk.  

 

f. CCTV 

Kamera dan alat perekamnya dipergunakan untuk pemantauan 

situasi sekitar Sekretriat Daerah Kabupaten Nganjuk yang dikelola oleh 

Satuan Polisi Pamong Praja dan di sekitar area Dinas Komunikasi dan 

Informatika yang dikelola sendiri oleh Dinas Komunikasi dan 

Informatika. 

 

g. Komputer 

Di dalam kantor Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk tersedia 

Komputer PC sebanyak 7 buah, laptop sebanyak 2 buah, dan printer 

sebanyak 3 buah.  

 

5.3.2 Jaringan Komputer 

a. Internet 

Layanan akses internet saat ini bekerjasama dengan PT. Telkom 

yang menggunakan fiber optic (serat fiber) untuk Main connection 
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paket downstream dan sebagai Backup Connection untuk internet 

dedicated LPSE Kabupaten Nganjuk. Sedangkan Main Connection 

LPSE Kabupaten Nganjuk bekerjasama dengan PT Laxo Global Akses 

Jakarta dengan wireless internet connection dengan kategori akses 

internasional. Kapasitas Bandwidth yang digunakan khusus untuk 

LPSE Kabupaten Nganjuk 6 Mbps Internasional untuk main connection 

dan 6 Mbps Domestic untuk back up connection. Pengelolaan 

bandwidth belum terpusat. Internet downstream menggunakan 

Indihome 20 Mbps 3T dari PT Telkom. 

b. Intranet  

Jalur intranet ada di masing-masing Organisasi Perangkat Daerah, 

yang terhubung adalah jaringan intranet untuk akses SIMDA Keuangan 

yang dikelola oleh Badan Pengelola Keuangan Daerah, walaupun 

belum semua Organisasi Perangkat Daerah terhubung sepenuhnya. 

 

c. Hotspot tempat publik 

Titik point Hotspot free yang dikelola oleh Dinas Komunikasi dan 

Informasi ada di lokasi Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika, 

sedangkan untuk tempat publik ada di lingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nganjuk, Dinas Perpustakaan dan Arsip dan Alun-Alun 

Nganjuk. Akan tetapi penggunaan hotspot susah digunakan. 

 

5.3.3 Aplikasi 

a. Operating System (Windows,Linux) 

Operating system atau sistem operasi yang digunakan untuk 

komputer pengguna sehari-hari adalah Microsoft Windows sedangkan 

pada server sistem operasi yang digunakan adalah open source dengan 

berbagai distribusi variannya.  Untuk memperkuat pemanfaatan dan 

pengolahan data akan diterapkan free open souce system. Hal ini sesuai 

dengan semangat himbauan kementerian pendayagunaan aparatur untuk 

penggunaan sistem operasi gratis atau open source. 
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b. AntiVirus 

Antivirus yang digunakan berbagai jenis dan client dapat update 

dengan baik. Dengan menggunakan otoritas pengguna internet dapat 

melakukan update antivirus yang dimiliki. Seluruh perangkat komputer 

di lingkup Pemerintah telah mengimplementasikan pengamanan dengan 

anti virus. 

c. Website 

Sarana publikasi pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk ini 

merupakan sarana dalam menyampaikan informasi mengenai kegiatan, 

berita,  apa saja yang ada di Kabupaten Nganjuk. Dinas ini juga 

membuat website dan memonitoring pada OPD - OPD lain di 

Kabupaten Nganjuk atau biasa dikenal dengan portal yang dikelola Dinas 

Komunikasi dan Informasi yaitu: 

- Portal pemerintah Kabupaten dengan alamat 

http://www.nganjukkab.go.id dengan konten websitenya dikelola 

oleh Bagian Humas Protokol Sekretariat Daerah kabupaten Nganjuk.  

- Dinas Komunikasi dan Informatika sendiri dengan alamat 

www.diskominfo.Nganjukkab.go.id. 

- Website Electronic Procurement yaitu https://lpse.nganjukkab.go.id 

Semua portal OPD yang lain juga terintegrasi dengan portal 

pemerintah kabupaten di www.nganjukkab.go.id. Masyarakat dapat 

menggunakan website untuk mendapatkan layanan informasi dan 

layanan pengaduan lewat media online.  

- www.arpus.nganjukkab.go.id (website Arsip Perpustakaan 

Kabupaten Nganjuk) 

- www.dpmptsp.nganjukkab.go.id (website Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk) 

- www.ppid.nganjukkab.go.id (website Pejabat Pengelola dan 

Informasi Daerah Kabupaten Nganjuk ) 

- www.nganjukkab.go.id (website resmi Kabupaten Nganjuk) 

- www.dinkes.nganjukkab.go.id (website Dinas Kesehatan Kabupaten 

Nganjuk) 

- www.absensi.nganjukkab.go.id (website untuk Absensi Online 

http://www.nganjukkab.go.id/
https://lpse.nganjukkab.go.id/
http://www.arpus.nganjukkab.go.id/
http://www.dpmptsp.nganjukkab.go.id/
http://www.ppid.nganjukkab.go.id/
http://www.nganjukkab.go.id/
http://www.dinkes.nganjukkab.go.id/
http://www.absensi.nganjukkab.go.id/
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Pegawai Kabupaten Nganjuk) 

- www.eplanning.nganjukkab.go.id (website Badan Perencanaan 

Daerah Kabupaten Nganjuk) 

- www.sibaja.nganjukkab.go.id (website Sistem Informasi Pengadaan 

Barang dan Jasa Kabupaten Nganjuk) 

- www.disdik.nganjukkab.go.id (website Dinas Pendidikan Kabupaten 

Nganjuk) 

- www.sirena.nganjukkab.go.id (website Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk) 

- www.lppd.nganjukkab.go.id (website Laporan Atas 

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Nganjuk) 

- www.rsudkertosono.nganjukkab.go.id (website RSUD Kertosono 

Kabupaten Nganjuk) 

- www.rsud.nganjukkab.go.id (website RSUD Kabupaten Nganjuk) 

 

 

5.3.4 Portofolio Aplikasi Saat Ini 

Portofolio aplikasi menampilkan sebuah analisis dari seluruh 

aplikasi dalam organisasi. Portofolio aplikasi adalah cara untuk 

mengelompokkan aplikasi yang telah ada, yang direncanakan, dan 

potensial kemudian menilai kontribusi bisnisnya. Analisis Mc. Farlan 

Grid merupakan analisis dalam mengelompokkan aplikasi SI 

berdasarkan kontribusi dalam organisasi. Setelah melakukan 

wawancara dan melihat dokumen renstra-PD Kominfo Kabupaten 

Nganjuk, peneliti mengelompokkan berdasarkan analisis aplikasi SI apa 

saja yang ada di kominfo nganjuk saat ini. Pengelompokan ini 

dilakukan dalam empat kuadran (Strategic, High Potential, Key 

Operational, dan Support): 

a. Strategic, adalah aplikasi yang memiliki pengaruh kritis terhadap 

keberhasilan bisnis Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk di masa 

mendatang.  

http://www.eplanning.nganjukkab.go.id/
http://www.sibaja.nganjukkab.go.id/
http://www.disdik.nganjukkab.go.id/
http://www.sirena.nganjukkab.go.id/
http://www.lppd.nganjukkab.go.id/
http://www.rsudkertosono.nganjukkab.go.id/
http://www.rsud.nganjukkab.go.id/
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b. Key Operational, merupakan aplikasi yang menunjang kelangsungan 

bisnis Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. Apabila berhenti, 

organisasi tidak dapat beroperasi dengan normal dan berakibat 

menurunnya keunggulan organisasi. 

c. Support, adalah aplikasi yang mendukung perusahaan dalam 

meningkatkan efisiensi bisnis dan efektivitas manajemen namun 

tidak tidak memberikan keunggulan organisasi. 

d. High Potential, adalah aplikasi yang memungkinkan menciptakan 

peluang keunggulan bagi Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk 

dimasa mendatang.  

Dalam bukunya (Ward & Peppard, 2002) disediakan kuesioner 

untuk mengelompokkan portofolio aplikasi berdasarkan kategori 

menurut analisis Mc. Farlan Grid sebagai berikut: 

Pertanyaan Jawaban 

a. Menghasilkan keunggulan kompetitif yang 

jelas untuk bisnis ini? 

Ya 

 

Tidak 

b. Memungkinkan pencapaian tujuan bisnis 

tertentu atau faktor-faktor penentu 

keberhasilan? 

Ya 

 

Tidak 

c. Mengatasi kerugian bisnis yang diketahui 

dalam kaitannya dengan pesaing? 

Ya 

 

Tidak 

d. Menghindari risiko bisnis di masa mendatang 

yang menjadi masalah utama dalam waktu 

dekat? 

Ya 

 

Tidak 

e. Meningkatkan produktivitas bisnis dan karena 

itu mengurangi biaya jangka panjang? 

Ya 

 

Tidak 

f. Memungkinkan organisasi untuk memenuhi 

persyaratan menurut undang-undang? 

Ya 

 

Tidak 

g. Memberikan manfaat yang belum diketahui, 

tetapi dapat berakibat pada (a) atau (b) di 

atas? 

Ya 

 

Tidak 
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Di bawah ini menunjukkan bagaimana jawaban dapat ditafsirkan 

dan aplikasi dapat di kategorikan berdasarkan jawaban Ya atau Tidak 

yang muncul dalam kolom. Jika lebih banyak pertanyaan menghasilkan 

jawaban Ya dalam kolom (aplikasi muncul lebih dari satu kategori), 

maka ditinjau kembali dengan membaginya ke dalam komponen utama 

dan mempertimbangkan masing-masing dengan cara yang sama (yaitu 

aplikasi harus dipecah menjadi subproyek). Jika ini tidak dilakukan, 

risiko kegagalan akan meningkat karena kebingungan yang dapat 

menyebabkan setelah proyek berlangsung. 

 High Potential Strategic Key Operational Support 

(a)  Yes (i)   

(b)  Yes (i)   

(c)   Yes  

(d)   Yes  

(e)    Yes 

(f)   Yes (ii) Yes (ii) 

(g) Yes    

 

(i) Jika keduanya berlaku, maka pertanyaan tambahannya “Apakah jelas 

apa manfaat bisnis dan bagaimana manfaat bisnis yang diperoleh?”.  

Jika Ya itu strategis, dan jika Tidak maka High Potential 

(ii) Untuk memperjelas itu, pertanyaan berikutnya “Apakah kegagalan 

untuk mematuhi penyebab resiko bisnis yang signifikan?” Jika Ya itu 

Key Operational, dan jika Tidak itu Support  

Sehingga hasil analisis Mc. Farlan Grid pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Nganjuk meliputi: 

Tabel 5. 5 Analisis Mc Farlan Grid Pada Dinas Kominfo Kabupaten 

Nganjuk 
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Strategic High Potential 

• Website Diskominfo 

• Nganjuk Web 

• SI Kesehatan 

• Arpus 

• SiPenTOL 

• SMILE 

• SI Pendidikan 

• LAPORSP4N 

• LPPD 

• SIBAJA 

• Finger Print 

• Absensi (SI10) 

• SIRENA 

• e-Planning 

• PPID 

• SIMDA 

Key Operational Support 

 

 

5.4 Analisis Lingkungan Eksternal TI 

Analisis kondisi teknologi informasi eksternal, dilakukan untuk 

memperoleh gambaran mengenai trend kondisi teknologi informasi saat ini 

yang ada di lingkungan Kabupaten Nganjuk. Input dari informasi ini bisa dari 

berbagai media melalui radio, televisi, dan koran, atau pun media yang lain. 

Meskipun Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk 

merupakan dinas yang baru, diakui dinas ini memiliki banyak kemajuan. 

Terlebih lagi di dalam renstra darurat 2017-2018 kominfo Nganjuk adanya 

dukungan melalui Undang–undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik. Bahwa masyarakat dapat bebas 

mengeluarkan kritik, saran, pendapat, dan lain-lain kepada OPD-OPD yang 

ada di Kabupaten Nganjuk. Ini artinya tugas dari kominfo dituntut untuk siap 

dalam pelayanan kepada masyarakat mengenai teknologi informasi dan 

Komunikasi. 
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Melihat perkembangan teknologi saat ini dan yang akan mendatang 

disertai masyarakat yang mulai mengerti akan TI membuat kominfo untuk 

terus mengembangkan teknologi informasi. Sekarang ini semua serba 

teknologi, misalnya sistem mengirim surat menyurat berbasis elektronik 

(SiMAYA). Ada lagi sistem informasi pengaduan masyarakat (LAPORSP4N) 

jadi masyarakat dapat mengadukan apa saja yang nantinya akan diproses oleh 

pihak Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. Akan tetapi kemajuan teknologi 

informasi tidak akan terwujud apabila tidak adanya sumberdaya manusia 

yang berkualitas. 

 

5.5 Strategi Bisnis SI 

Setelah melakukan analisis SWOT, analisis Value Chain, dan anaisis Mc. 

Farlan kemudian diperoleh strategi bisnis sistem informasi pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk yang di identifikasi menjadi 

seperti berikut:  

5.5.1 Solusi Strategi Analisis SWOT 

a. Solusi Strategi SO 

Tabel 5. 6 Solusi Strategi SO 

Strategi SO Kebutuhan SI/TI Strategi SI/TI 

(S1-O1) Dengan adanya 

undang-undang tentang 

Keterbukaan publik peluang 

bagi dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk untuk 

melakukan kerja sama 

dengan media masa secara 

lebih maksimal 

-Dibutuhkan 

aplikasi pelayanan 

publik 

- Sistem informasi 

yang digunakan 

untuk 

memonitoring 

jaringan 

informasi seluruh 

OPD Kabupaten 

Nganjuk 

- PPID 

- Aplikasi 

Monitoring 

NOC 

 

(S2-O2-O3) Tersedianya 

sarana dan prasarana pada 

Dinas Kominfo 

dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan 

peningkatan pelayanan 
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Strategi SO Kebutuhan SI/TI Strategi SI/TI 

publik dengan mengajak 

masyarakat untuk sadar 

akan pentingnya informasi 

(S3-O4) Adanya SDM 

dilingkungan Kominfo di 

manfaatkan untuk 

membantu OPD-OPD 

dalam membangun aplikasi 

(S4-O5-O6) Memanfaatkan 

anggaran yang ada dan juga 

akses pengajuan anggaran 

ke pemerintahan pusat 

maupun provinsi yang 

mudah dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan 

pengembangan TIK dalam 

penyelenggaraan 

pemerintahan 

 

b. Solusi Strategi WO 

Tabel 5. 7 Solusi Strategi WO 

Strategi WO Kebutuhan SI/TI Strategi SI/TI 

(W1-O1) Memanfaatkan 

media masa untuk 

membantu mempromosikan 

dinas yang baru berdiri ini 

-Membutuhkan 

aplikasi web yang 

digunakan untuk 

mempromosikan 

dinas baru 

- Dibutuhkan sistem 

informasi untuk 

mengatur keuangan 

daerah agar 

- Nganjuk Web 

- Website 

Diskominfo 

- SIMDA 

(W2-W3-O2-O3) 

Mengoptimalkan kinerja 

dengan memanfaatkan 

peluang mengajak 

masyarakat akan 

pentingnya informasi 

(W4-O4) Dengan banyak 

OPD yang membangun 

aplikasi sendiri menjadikan 

peluang bagi diskominfo 
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Strategi WO Kebutuhan SI/TI Strategi SI/TI 

untuk mengurangi mencari 

SDM IT untuk membangun 

aplikasi. 

(W6-O5) Menentukan satu 

pegawai tiap OPD untuk 

dijadikan admin dalam 

integrasi sistem informasi 

dan database OPD. 

(W7-06) Memanfaatkan 

akses pengajuan anggaran 

ke pemerintah pusat 

maupun provisi yang 

mudah tersebut untuk 

meminta anggaran 

operasional yang terbatas di 

Diskominfo. 

 

c. Solusi Strategi ST 

Tabel 5. 8 Solusi Strategi ST 

Strategi ST Kebutuhan SI/TI Strategi SI/TI 

(S1-T1) Melihat undang-

undang, tupoksi, dan 

peraturan daerah untuk 

menyamakan persepsi 

antara stakeholder tentang 

kelembagaan komunikasi 

dan informatika 

-Dibutuhkan sistem 

informasi yang 

dapat meningkatkan 

kinerja pegawai 

dengan tambahan 

gaji 

-Dibutuhkan 

aplikasi untuk 

mengatur 

kedatangan 

pegawai agar tepat 

waktu. 

- Absensi 

- Finger Print 

(S2-T2) Memberikan sarana 

dan prasarana yang 

dibutuhkan kepada para 

pegawai ditempatkan 

(S3-T3) Memanfaatkan 

SDM untuk mengajak 

masyarakat dalam sadar 

teknologi. 
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(S1-T1) Melihat undang-

undang, tupoksi, dan 

peraturan daerah untuk 

menyamakan persepsi 

antara stakeholder tentang 

kelembagaan komunikasi 

dan informatika 

(S2-T2) Memberikan sarana 

dan prasarana yang 

dibutuhkan kepada para 

pegawai ditempatkan 

 

d. Solusi Strategi WT 

Tabel 5. 9 Solusi Strategi WT 

Strategi WT Kebutuhan SI/TI Strategi SI/TI 

(W1-T1) Lebih 

ditingkatkannya komunikasi 

antara stakeholder. 

-Dibutuhkan sistem 

informasi  tanda 

tangan elektronik 

yang digunakan  

stakeholder ketika 

tidak ada ditempat 

dalam 

mengoptimalkan 

kinerja 

- Sistem informasi 

yang berguna untuk 

menilai hasl kinerja 

pegawai 

- Dibutuhkan sistem 

informasi yang 

dapat diakses 

masyarakat dan 

menampung kritik, 

saran, usulan 

masyarakat. 

 

-Aplikasi digital 

signature 

- e-performance 

- LAPORSP4N 
(W2-T2) Mengoptimalkan 

mekanisme kinerja dan 

koordinasi internal agar 

minat pegawai yang 

ditempatkan mengingkat. 

(W3-T3) Lebih 

memperhatikan mutu dan 

kualitas pelayanan terhadap 

masyarakat. 

(W4-W5-W6-W7-T4) 

Merekrut SDM sesuai 

dengan bidang yang 

dibutuhkan Komunikasi dan 

Informatika, dan melakukan 

pelatihan IT kepada SDM 

yang sudah ada. Untuk 

menghemat anggaran. 
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(W1-T1) Lebih 

ditingkatkannya komunikasi 

antara stakeholder. 

 

5.5.2 Solusi Strategi Analisis Value Chain 

a. Solusi Aktivitas Utama 

Tabel 5. 10 Solusi Aktivitas Utama 

Aktivitas Utama Kebutuhan SI/TI Strategi SI/TI 

a. Inbound Logistics   

Pembinaan dan pengelolaan 

manajemen e-government, 

mengelola pembuatan 

aplikasi sistem informasi 

pada OPD se-kabupaten 

Nganjuk. 

- - 

b. Operations   

Proses pelayanan 

pembuatan  dan monitoring 

aplikasi sistem informasi 

OPD se kabupaten nganjuk. 

-  -  

c. Outbound Logistics   

Hasil laporan seluruh 

kegiatan dari Dinas 

Kominfo Kabupaten 

Nganjuk dan hasil sistem 

informasi yang dikelola 

Kominfo 

- Laporan keuangan 

Dinas Kominfo 

- Hasil seluruh 

Sistem informasi 

yang dikelola 

kominfo 

Kabupaten 

- SIMDA 
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Aktivitas Utama Kebutuhan SI/TI Strategi SI/TI 

Nganjuk 

d. Sales & Marketing   

Sosialisasi dan publikasi 

dari hasil Dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk yang 

telah di selesaikan supaya 

dapat memberikan manfaat 

kepada masyarakat. 

Dibutuhkan aplikasi 

sistem informasi 

yang dapat 

memberikan 

informasi tentang 

dinas Kominfo 

- Website 

Diskominfo 

e. Servicing   

Pada aktivitas ini 

masyarakat dapat 

memberikan kritik, saran, 

dan usulan kepada Dinas 

Kominfo Kabupaten 

Nganjuk sebagai acuan di 

tahun berikutn 

Dibutuhkan sistem 

informasi layanana 

pengaduan 

masyarakat secara 

online 

LAPORSP4N 

 

b. Solusi Aktivitas Pendukung 

Tabel 5. 11 Solusi Aktivitas Pendukung 

Aktivitas Pendukung Kebutuhan SI/TI Strategi SI/TI 

a. Infrastructure   

Infrastruktur merupakan 

aktifitas pendukung yang 

penting bagi kelangsungan 

proses bisnis pada sebuah 

organisasi.  

- Dibutuhkan Sistem 

Pengelolaan 

Keuangan Daerah 

(SIMDA) 

- Dibutuhkan sistem 

yang mengelola 

- SIMDA 

- SI pengelolaan 

gelombanng 

radio 

- Aplikasi 

monitoring NOC 
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Aktivitas Pendukung Kebutuhan SI/TI Strategi SI/TI 

gelombang radio 

- Dibutuhkan sistem 

pengawasan server 

dan memantau 

jaringan informasi 

- Dibutuhkan sistem 

tanda tangan 

online. 

- NMS (Network 

Monitoring 

System) 

- Aplikasi Digital 

Signature. 

 

 

b. Human Recource 

Management 

  

Pengaturan sumberdaya 

manusia mulai dari 

perekrutan, kompensasi, 

sampai pemberhentian 

pada Dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk guna 

meningkatkan pelayanan 

publik. 

- Dibutuhkan 

aplikasi sistem 

informasi 

pengelolaan data 

kehadiran pegawai 

- Dibutuhkan sistem 

informasi yang 

dapat 

meningkatkan 

kinerja pegawai 

dengan tambahan 

gaji. 

- Dibutuhkan sistem 

untuk menilai hasil 

kinerja pegawai 

- SIPEG 

- Absensi 

- Finger print 

- e-Performance 

 

c. Product and 

Technology 

Development 

  

Produk dan pengembangan - Dibutuhkan - SiMAYA 
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Aktivitas Pendukung Kebutuhan SI/TI Strategi SI/TI 

teknologi pada Dinas 

Kominfo Kabupaten 

Nganjuk  

 

sistem 

administrasi surat 

menyurat berbasis 

elektronik 

perkantoran maya 

- Hasil produk dan 

pengembangan TI 

pada Dinas Ko 

- SI Kesehatan 

- Arpus 

- SiPenTOL 

- SMILE 

- SI Pendidikan 

- LPPD 

- SI Arsip 

- e-planning 

- SIRENA 

- PPID 

 

d. Procurement   

Berkaitan proses perolehan 

input/sumber data pada 

Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten 

Nganjuk dilakukan dengan 

pengadaaan sarana dan 

prasarana 

Dibutuhkan sistem 

pengadaan 

elektronik barang 

dan jasa yang 

digunakan oleh 

LPSE (Layanan 

Pengadaan Secara 

Elektronik). 

SIBAJA 

 

Kesimpulan dari solusi strategi bisnis  analisis SWOT dan solusi 

strategi Value Chain diatas, diperoleh hasil sebanyak 24 aplikasi sistem 

informasi. Aplikasi sistem informasi tersebut meliputi: e-Performance, 

SIMDA, SI Arsip, SIBAJA, Arpus, SiPenTOL, PPID, SMILE, Absensi, 

e-Planning, SI Pendidikan, SIRENA, LPPD, SI Kesehatan, Aplikasi 

Monitoring NOC, NMS (Network Monitoring System), SiMAYA, 

LAPORSP4N, Finger Print, Aplikasi digital Signature, SI Pengelolaan 

Gelombang Radio, SIPEG, Website Diskominfo, Nganjuk Web.   
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Kemudian peneliti membagi menjadi beberapa kategori yaitu 

sistem baru, sistem yang dilanjutkan dan dipelihara, dan sistem 

diperbarui. 

a. Sistem baru, merupakan sistem informasi yang direkomendasikan oleh 

peneliti setelah proses wawancara dengan bapak Hari Slamet Santoso, 

S. Sos. Selain itu, sistem baru ini juga merupakan sistem yang telah 

direncanakan oleh Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk akan tetapi 

belum di implementasikan. 

b. Sistem yang dilanjutkan dan dipelihara, merupakan sistem yang sudah 

ada pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk dan masih digunakan 

dalam kegiatan sehari-hari dinas. 

c. Sistem diperbarui, merupakan sistem yang sudah ada akan tetapi perlu 

pembaharuan.   

Berikut merupakan strategi aplikasi sistem informasi seperti Tabel 

5.12 dibawah ini: 

Tabel 5. 12 Strategi SI Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk 

Kode Strategi SI Informasi Pengguna SI Informasi SI 

SI1 Nganjuk Web Diperbarui Seksi Statistik 

dan 

Pengelolaan 

Informasi 

Publik  

 

Website resmi 

Kabupaten Nganjuk. 

Berguna untuk 

informasi tentang 

Nganjuk. 

SI2 e-Performance Sistem Baru Kepala Dinas Sistem informasi 

manajemen kinerja. 

Sistem ini untuk 

menilai hasil kinerja 

pegawai. 
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Kode Strategi SI Informasi Pengguna SI Informasi SI 

SI3 SIMDA Dilanjutkan 

dan 

dipelihara 

Sub Bagian 

Program, 

Evaluasi, dan 

Keuangan 

Suatu sistem 

informasi yang 

berguna untuk 

mengatur keuangan 

daerah. Dibuat oleh 

BPKD (Badan 

Pengelola Keuangan 

Daerah).  

SI4 SI Arsip Sistem Baru Sub Bagian 

Umum 

Sistem untuk 

mengelola arsip 

pada Dinas Kominfo 

Kabupaten  

Nganjuk. 

SI5 SIBAJA Dilanjutkan 

dan 

dipelihara 

Bidang e-

Government 

Sistem pengadaan 

elektronik Sistem 

informasi pelayanan 

dan pengadaan 

barang dan jasa 

yang digunakan oleh 

LPSE (Layanan 

Pengadaan Secara 

Elektronik).  

SI6 Arpus Diperbarui Badan arsip 

perpustakaan 

Kabupaten 

Nganjuk 

Sistem berbasis web 

online. Berguna 

untuk membantu 

badan arsip dan 

perpustakaan dalam 

mengelola data 

perpustakaan 

SI7 SiPenTOL Dilanjutkan 

dan 

dipelihara 

Dinas 

Penanaman 

Modal dan 

Pelayanan 

Terpadu Satu 

Pintu 

(DPMPTSP) 

Kabupaten 

Nganjuk 

Sistem pelayanan 

perizinan terpadu 

online. Sistem ini 

berguna untuk 

membantu 

DPMPTSP dalam 

melayanin perizinan 

tempat secara 

online. 
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Kode Strategi SI Informasi Pengguna SI Informasi SI 

SI8 PPID Dilanjutkan 

dan 

dipelihara 

Bidang 

Statistik dan 

Pengelola 

Informasi 

Komunikasi 

Publik 

Pejabat pengelolaan 

informasi & 

dokumentasi 

Kabupaten Nganjuk. 

Sesuai dengan UU 

No. 14 tahun 2008 

tentang keterbukaan 

informasi publik. 

SI9 SMILE Dilanjutkan 

dan 

dipelihara 

Dinas 

Kesehatan 

Kabupaten 

Nganjuk 

Sistem manajemen 

informasi laporan 

elektronik. Yang 

dikelola oleh dinas 

kesehatan 

SI10 Absensi Dilanjutkan 

dan 

dipelihara 

Karyawan 

Dinas 

Komunikasi 

dan Informasi 

Kabupaten 

Nganjuk 

Aplikasi Presensi 

Online. Sistem 

absensi elektronik. 

Yang berguna untuk 

memberikan 

tambahan 

penghasilan pegawai 

SI11 e-Planning Dilanjutkan 

dan 

dipelihara 

Masyarakat 

dan 

Sekertariat 

Sistem Informasi 

perencanaan 

pembangunan 

daerah Kabupaten 

Nganjuk. 

SI12 SI Pendidikan Diperbarui Dinas 

pendidikan 

Kabupaten 

Nganjuk  

Website yang 

dikelola oleh dinas 

pendidikan 

SI13 SIRENA Dilanjutkan 

dan 

dipelihara 

Sub Bagian 

Program, 

Evaluasi, dan 

Keuangan. 

Sistem informasi 

perencanaan dan 

penganggaran 

keuangan daerah. 
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Kode Strategi SI Informasi Pengguna SI Informasi SI 

SI14 LPPD Dilanjutkan 

dan 

dipelihara 

Sekertariat 

tiap OPD di 

Kabupaten 

Nganjuk 

Aplikasi laporan 

atas 

penyelenggaraan 

pemerintah daerah 1 

tahun 

SI15 SI Kesehatan Dilanjutkan 

dan 

dipelihara 

RSUD 

Kertosono 

Kabupaten 

Nganjuk 

Sistem informasi 

perawatan kesehatan 

online. Berguna bagi 

masyarakat dalam 

rawat jalan online 

tanpa datang ke 

klinik. Sistem ini 

baru diterapkan di 

RSUD Kertosono 

Nganjuk 

SI16 Aplikasi 

Monitoring 

NOC 

Sistem Baru Bidang e-

Government 

Aplikasi ini berguna 

untuk memantau 

jaringan informasi di 

seluruh Kabupaten 

Nganjuk. Sistem ini 

berupa informasi 

seperti grafik 

penggunaan koneksi 

jaringan internet. 

SI17 NMS 

(Network 

Monitoring 

System) 

Sistem Baru Bidang e-

Government 

Sistem untuk 

pengawasan server 

yang berlebihan. dan 

monitoring koneksi 

jaringan. 

SI18 SiMAYA Sistem Baru Subag Umum Sistem administrasi 

surat menyurat. 

Surat menyurat 

berbasis elektronik. 
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Kode Strategi SI Informasi Pengguna SI Informasi SI 

SI19 LAPORSP4N Dilanjutkan 

dan 

dipelihara 

Masyarakat 

dan Seksi 

Statistik dan 

Pengelolaan 

Informasi 

Publik  

 

sistem informasi 

pengaduan 

masyarakat. Sistem 

yang bisa diakses 

masyarakat, bisa  

mengadukan apa 

saja, nanti diproses, 

ditindak lanjuti. 

SI20 Finger Print  Dilanjutkan 

dan 

dipelihara 

Karyawan 

Dinas 

Komunikasi 

dan Informasi 

Kabupaten 

Nganjuk 

Sistem absensi. 

finger print berguna 

untuk membaca 

sidik jari pegawai 

yang kemudian 

diubah menjadi data 

yang mana pegawai 

telat gaji dipotong. 

SI21 Aplikasi 

digital 

Signature  

Sistem Baru Kepala Dinas 

dan Kepala 

setiap bagian 

Sistem informasi 

tanda tangan secara 

elektronik yang 

berguna untuk 

membantu kepala 

dinas ataupun kepala 

bagian jika tidak ada 

ditempat. 

SI22 SI Pengelolaan 

Gelombang 

Radio 

Sistem Baru Bidang 

Statistik dan 

Pengelola 

Informasi 

Komunikasi 

Publik 

Sistem yang 

mengawasi grafik 

gelombang radio. 

SI23 SIPEG Sistem Baru Subag Umum Sistem informasi 

yang berguna untuk 

mengelola informasi 

pegawai di Dinas 

Kominfo Kabupaten 

Nganjuk 
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Kode Strategi SI Informasi Pengguna SI Informasi SI 

SI24 Website 

Diskominfo 

Diperbarui Seksi Statistik 

dan 

Pengelolaan 

Informasi 

Publik  

 

Aplikasi website 

resmi mengenai 

informasi Dinas 

Kominfo Kabupaten 

Nganjuk 

 

5.6 Strategi TI 

Strategi teknologi informasi (TI) adalah strategi yang bertujuan untuk 

mendefinisikan bagaimana sumberdaya teknologi infomasi, infrastruktur 

jaringan dan juga portofolio sistem informasi diatur dan dikembangkan 

sehingga mendukung strategi bisnis SI. Sehingga pada strategi teknologi 

informasi pada dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk 

sebagai berikut: 

1. Setiap dua pegawai memiliki sebuah komputer yang digunakan secara 

bersamaan. 

Dari hasil wawancara dengan pegawai Dinas Kominfo Nganjuk, 

dalam melakukan tugasnya, para pegawai membawa laptop sendiri. 

Usulan strategi TI adalah setiap dua staff disediakan komputer yang 

mana data yang disimpan lebih rapi. 

2. Penambahan bandwith dan fiber optik 

Masalah yang dihadapi adalah internet yang berada di area 

Kabupaten Nganjuk susah digunakan. Penambahan ini dilakukan untuk 

meningkatkan pelayanan internet yang lebih cepat di area yang 

disediakan di Kabupaten Nganjuk. 

3. Tersedianya ruang server yang memadai 

Penyediaan ruang server yang memadai berguna untuk 

meminimalisir ancaman pada server itu sendiri. Pada Dinas Kominfo 

Kabupaten Nganjuk disediakan ruang server yang berada pada lantai dua. 

Selain disediakan ruang server yang memadai juga harus dilakukan back-

up data secara berkala. 
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4. Pengamanan infrastruktur sistem informasi 

Pengalaman sebelumnya Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk 

pernah mengelola aplikasi sistem informasi PPID (Pejabat Pengelolaan 

Informasi dan Dokumentasi). Aplikasi ini dapat melihat seluruh 

informasi kegiatan masyarakat Kabupaten Nganjuk. Kemudian aplikasi 

ini kena hacker, sehingga belum difungsikan kembali. Akan tetapi 

sekarang aplikasi tersebut proses perbaikan. Dari pengalaman buruk 

tersebut maka dari itu diperlukan pengamanan aplikasi berbasis web, 

jaringan dan perangkat pengguna (client), melakukan pemeliharaan 

perangkat keamanan, dan melakukan pengujian keamanan informasi 

secara berkala 

5. Pengelolaan jaringan gelombang radio 

Media penyebaran informasi melalui media yang paling digemari 

oleh masyarakat di Kabupaten Nganjuk adalah Radio. Kabupaten 

Nganjuk memiliki Radio yang dikelola secara langsung oleh Dinas 

Kominfo Kabupaten Nganjuk. Dinas ini mempunyai tugas 

menyelenggarakan pengelolaan Radio Pemerintah Kabupaten Nganjuk 

yaitu Radio Suara Ajuk Ladang (RSal), yang saat sekarang sudah 

menjadi Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Rsal FM 105,3 

FM. Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan jaringan gelombang radio 

agar informasi tersampaikan dengan mudah. 

 

5.7 Strategi Manajemen TI/SI 

Pada sebuah organisasi dibutuhkan strategi manajemen teknologi 

informasi yang mana akan memantau konsistensi dalam penggunaan 

teknologi informasi maupun sistem informasi. Tujuan dari strategi ini adalah 

memberikan kebijakan-kebijakan mengenai strategi SI/TI yang nantinya akan 

di aplikasikan pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk.  

Masalah dari adalah integrasi strategi bisnis SI dan strategi TI Strategi 

manajemen TI pada dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk 

sebagai berikut: 

1. Integrasi system informasi dan database tiap OPD 
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Integrasi adalah adanya saling keterkaitan antar sub sistem sehingga 

data dari satu sistem secara rutin dapat melintas, menuju atau diambil 

oleh satu atau lebih sistem yang lain. Atau dalam kata lain integrasi data 

merupakan proses mengkombinasikan dua atau lebih set data agar 

mempermudah dalam berbagi dan analisis, dalam rangka mendukung 

manajemen informasi di dalam sebuah lingkungan kerja. Integrasi data 

menggabungkan data dari berbagai sumber database yang berbeda ke 

dalam sebuah penyimpanan seperti gudang data (data warehouse). 

Saat ini masalah yang di hadapi Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk 

adalah penerapan sistem informasi berbasis elektronik yang sampai 

sekarang belum terintegrasi dengan baik. Banyak administrasi 

perkantoran yang dapat diterapkan dalam suatu sistem informasi 

terintergrasi, contohnya sistem informasi pada Kabupaten Nganjuk yang 

saling terintegrasi. Jika ada sistem informasi administrasi perencanaan (e-

planning)  tidak perlu lagi menghabiskan kertas untuk melakukan 

asistensi ke pihak-pihak yang berkompeten seperti Bappeda (Badan 

Perencanaan Daerah) karena semua sudah mempunyai akses ke dalam 

sistem baik itu dari subbag perencanaan di unit kerja maupun dari 

Bappeda cukup dari meja kerja masing melakukan tugasnya. 

2. Penambahan sumber daya manusia di bidang TI 

Sumber daya merupakan aset suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan bisnis. Sumber daya dapat dikategorikan menjadi empat tipe 

sumber daya, meliputi finansial, fisik, manusia, dan kemampuan 

teknologi. Dari keempat sumber daya tersebut, manusia merupakan aspek 

yang palling penting.  

Dari hasil wawancara peneliti dengan studi dokumen diketahui 

bahwa pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk masih kurang dalam 

memenuhi kriteria kinerja yang sesuai dengan kebutuhan organisasi saat 

ini maupun yang akan mendatang. Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk 

terbilang dinas yang baru berdiri, tentunya mengalami kendala dalam 

sumber daya manusia, terutama dibidang TI. Sehingga perlu adanya 
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perekrutan pegawai baru yang berkompeten, terutama untuk mewujudkan 

strategi bisnis SI/TI. 

 

5.8 Future Application Portofolio 

Setelah melakukan beberapa analisis, akan diperoleh hasil portofolio 

aplikasi sesuai kebutuhan bisnis pada Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. 

Pada tahap ini, akan ditentukan rekomendasi portofolio aplikasi yang akan 

datang. Hasil portofolio aplikasi ini dikelompokkan di dalam sebuah analisis 

Mc. Farlan Grid. Hasilnya seperti Tabel 5.13 berikut: 

Tabel 5. 13 Portofolio Aplikasi yang akan datang 

Strategic High Potential 

• e-Performance (SI2)*** 

• Website Diskominfo (SI24)** 

• Nganjuk Web (SI25)** 

• SI Kesehatan (SI15)* 

• Arpus (SI6)** 

• SiPenTOL (SI7)* 

• SMILE (SI9)* 

• SI Pendidikan (SI12)** 

• LAPORSP4N (SI19)**** 

• SiMAYA (SI18)*** 

• LPPD (SI14)**** 

• SIBAJA (SI5)**** 

• Aplikasi Monitoring NOC 

(SI16)*** 

• NMS (Network Monitoring 

System) (SI17)*** 

• Finger Print (SI20)* 

• Absensi (SI10)* 

• SI Pengelola Gelombang Radio 

(SI22)*** 

• SIPEG (SI23)*** 

• Aplikasi Digital Signature 

(SI21)*** 

• SIRENA (SI13)**** 

• e-Planning (SI11)* 

• PPID (SI8)**** 

• SI Arsip (SI4)*** 

• SIMDA (SI3)* 

Key Operational Support 
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Keterangan 

* : Aplikasi yang masih digunakan. 

** : Aplikasi yang perlu diperbarui. 

*** : Aplikasi yang disarankan. 

**** : Aplikasi yang digunakan ketika dibutuhkan. 

 

Dalam analisis Mc. Farlan Grid peneliti mengelompokkan aplikasi 

menjadi empat keterangan, meliputi: Aplikasi yang digunakan, aplikasi yang 

diperbarui, aplikasi yang disarankan, dan aplikasi yang digunakan ketika 

dibutuhkan.  

a. Aplikasi yang masih digunakan merupakan aplikasi yang digunakan setiap 

hari dan sampai saat ini oleh Dinas Kominfo Kabupaten Nganjuk. Seperti 

finger print, absensi, SIMDA, e-planning, SI kesehatan, SiPenTOL, 

SMILE. 

b. Aplikasi yang perlu diperbarui merupakan aplikasi yang telah ada akan 

tetapi susah dalam mengakses dan jarang di update sehingga perlu adanya 

pembaharuan. Aplikasi ini terdiri dari website diskominfo, Nganjuk Web, 

Arpus, dan SI Pendidikan.  

c. Kemudian aplikasi yang disarankan adalah aplikasi yang disarankan oleh 

peneliti dari hasil analisis strategi SI. Aplikasi yang disarankan ini juga 

keinginan dari dinas akan tetapi belum di implementasikan. Aplikasi ini 

meliputi: e-Performance, Aplikasi Monitoring, NMS (Network Monitoring 

System), SI Pengelola Gelombang Radio, SiMAYA, SIPEG, Aplikasi 

Digital Signature, SI Arsip. 

d. Sedangkan aplikasi yang digunakan ketika dibutuhkan adalah aplikasi 

yang digunakan hanya waktu yang dibutuhkan saja, meliputi: 

LAPORSP4N, LPPD, SIBAJA, SIRENA, PPID. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan pada BAB VI diatas diperoleh 

hasil mengenai rancangan masterplan teknologi informasi pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Rancangan master plan Teknologi Informasi pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Nganjuk yang dihasilkan meliputi, strategi bisnis 

sistem informasi, strategi manajemen teknologi informasi, dan strategi 

teknologi informasi. 

2. Strategi bisnis sistem informasi (Strategi Bisnis SI) yang diperoleh dari 

hasil analisis antara lain berupa solusi strategis analisis SWOT, solusi 

analisis strategi Value Chain sehingga ditemukan 24 rekomendasi solusi 

bisnis aplikasi sistem informasi, yang terdiri dari 8 sistem baru, 12 sistem 

yang dilanjutkan dan dipelihara, dan 4 sistem yang diperbarui pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk. 

3. Strateg teknologi informasi (Strategi TI), hasil dari analisis ini berupa 

strategi mengatasi internal server error, pengamanan infrastruktur sistem 

informasi, dan pengelolaan jaringan gelombang radio pada Dinas 

Kominfo Kabupaten Nganjuk. 

4. Strategi manajemen teknologi informasi (Strategi Manajement SI/TI) 

yaitu berupa integrasi sistem informasi dan database tiap OPD, dan 

penambahan sumber daya manusia manusia di bidang TI.pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk. 
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5.2 Saran 

Penelitian rancangan master plan sistem teknologi informasi yang 

telah dilakukan belum sempurna, maka dapat peneliti sarankan: 

1. Diharapkan penelitian rancangan master plan teknologi informasi pada 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk dengan 

menggunakan metode Ward And Peppard tidak berhenti pada penulisan 

skripsi ini. Akan tetapi dapat dilanjutkan dan dikembangkan oleh peneliti 

berikutnya yaitu disajikan tambahan data dari pihak lain seperti sekertaris 

daerah, masyarakat, dan lain-lain.  

2. Kemudian dilakukan implementasi rancangan master plan di Dinas 

Kominfo Kabupaten Nganjuk yang mana sebelum diimplemetasi 

diadakannya FGD (Forum Group Discussion) terlebih dahulu. 
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